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PERNYATAAN ORISINALITAS LAPORAN PKL

Saya (Diana Kartika Kusumaningrum, 041310113012) menyatakan bahwa :

1. Laporan PKL saya ini adalah asli dan benar-benar hasil karya sendiri, dan
bukan hasil karya orang lain dengan mengatasnamakan saya, serta bukan
merupakan hasil peniruan/penjiplakan (plagiarism) dari karya orang lain.

2. Dalam laporan PKL ini tidak terdapat karya/pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan
Jelasdicantumkan sebagai acuan dengan disebutkan nama pengarang dan
ddicantumkan daftar kepustakaan.

3. Pemyataan ini saya buat dengan sebenar-benamyadan apabila dikemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dengan pemyataan ini,
maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pembatalan mata
kuliah yang telah lulus karena karya tulis ini, serta sanksi-sanksi lain
sesuai dengan norma dan peraturan yang berlaku di Universitas Airlangga
Surabaya.

Surabaya, 15 Juni 2016

Diana Kartika Kusumaningrum
NIM : 041310113012
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KATA PENGANTAR

Puji syukur Alhamdulillah atas kehadirat Allah SWT Yang Maha
Mendengar lagi Maha Melihat dan atas segala limpahan rahmat, taufik, serta
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan Laporan Praktik
Kerja Lapangan ini sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini disusun sebagai salah satu persyaratan
akademik dalam menyelesaikan pendidikan Program Studi Diploma III Akuntansi
Fakultas Vokasi Universitas Airlangga, untuk memperoleh gelar Alih Madya
(A.Md) Akuntansi. Judul yang penulis ajukan adalah “Perlakuan Akuntansi
Persediaan pada PT. Pradhana Mahartha”.

Penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan ini tidak dapat berjalan
tanpa bantuan serta dukungan semua pihak yang telah banyak membantu penulis
selama penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan. Pada kesempatan ini penulis

ingin menyampaikan ucapan terimakasih kepada:

1.  Bapak Dr. H. Widi Hidayat, SE., M.Si.,Ak,CA.,CMAselaku Dekan Fakultas
Vokasi Universitas Airlangga.

2. Ibu Amalia Rizki, S.E., M.Si.,, Ak., CA., selaku Ketua Program Studi
Diploma III Akuntansi Universitas Airlangga.

3. Ibu Dra. Murdiyati Dewi, M.Si., Ak., selaku Dosen Pembimbing Laporan
Praktik Kerja Lapangan dan selaku Dosen Wali yang telah membimbing
dan memantau perkembangan nilai indeks prestasi penulis.

4.  Bapak dan Ibu Dosen pengajar Fakultas Vokasi khususnya dosen jurusan
akuntansi yang telah memberikan ilmu yang bermanfat bagi penulis.

5. Bapak Widi Tjahajapurnama, selaku Direktur Utama PT. Pradhana
Mabhartha atas semangat, informasi dan segala bantuannya.

6. Ibu Sofiul L, selaku HRD & GA PT. Pradhana Mahartha atas segala
bantuan dan bimbingannya.

7. Bapak Adi Pramono selaku HRD Koperasi Karyawan Sampoerna yang telah

menerima saya dengan baik sebagai Mahasiswa PKL.

v
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8. Ibu Sandra dan Mbak Linna, selaku staf gudang yang selalu memberikan
semangat, doa dan bimbingannya.

9. Semua pihak PT. Pradhana Mahartha yang telah membantu dan
membimbing selama penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan.

10. Orang tua tercinta Agung Setiawan dan Sri Soetinaningsih, kakak M. Ari
Yulian N, kedua adik M. Anggoro Trisakti dan M. Arditya Aurizky yang
telah memberikan doa dan dukungan baik moril maupun materilsehingga
penulis dapat menyelesaikan studi dengan baik, lancar dan tepat waktu.

11. Pakde Totok, Bude Rini, Mas Danang, Mas Koza, dan Mbak Devi, saudara-
saudara sepupu tersayang yang telah banyak memberikan dukungan dan
doa, baik secara moril maupun materil.

12.  Mbak Windy Prasetyaningtyas yang selalu menjadi tutor atau pembimbing
penulis selama menjalani studi di Universitas Airlangga, mengajarkan
materi perkuliahan yang tidak dikuasai penulis.

13. Mbak Fenny Gita Ariosa yang selalu mengantarkan penulis dan menjadi
kakak, memberikan banyak referensi tentang perkuliahan, meminjamkan
buku, sehingga penulis dapat menjalakan aktivitas perkuliahan dengan baik
dan menyelesaikan studi tepat waktu.

14. Teman-teman yang selalu menjadi teman sekelas dari semester satu hingga
semester akhir Diasty, Renata, Vivi, Cindy, Saras, Wanda, Prisca, Bunga,
Elvi yang telah membuat penulis terhibur, menjadi keluarga penulis selama
menjalani studi di Surabaya dan menyelesaikan tugas secara tepat waktu.

15. Sista and Brother yang telah membuat penulis terhibur, menjadi keluarga
penulis selama 3 tahun, mengajarkan arti kebersamaan, memberikan
semangat dan doa sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir dengan
baik.

16. M. Deva Fajrur Falah yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk
membantu menyusun laporan dan telah memberikan semangat untuk
penulis.

17. Shofiana Mutammimah yang selalu ada untuk penulis menemani selama

menjalani studi di Universitas Airlangga.
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18. Nikita Legato yang telah menjadi teman yang selalu menghibur disaat
penulis merasa kesepian dan jenuh.
19. Semua teman-teman AksO angkatan 2013, teman-teman Himpunan

Mahasiswa Diploma III Akuntansi terimakasih atas kebersamaan selama ini.
20. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan laporan ini

yang tidak bisa disebutkan satu persatu. Terimakasih banyak.

Penulis menyadari bahwa Laporan Praktik Kerja Lapangan ini masih
banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran penulis harapkan untuk
melengkapi tulisan ini. Semoga Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dapat
bermanfat bagi semua pihak, khususnya bagi penulis dan para pembaca oada
umumnya. Semoga Allah SWT meridhoi dan dicatat sebagai ibadah disisi-Nya.
Amin.

Surabaya, 15 Juni 2016

Diana Kartika Kusumaningrum
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latarbelakang Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan

Persediaan adalah salah satu aset yang dimiliki perusahaan untuk
menjalankan aktivitas perusahaan, dapat berupa barang atau perlengkapan yang
bertujuan untuk dijual dan memperoleh pendapatan. Persediaan dibutuhkan oleh
perusahaan dagang, manufaktur dan perusahaan jasa. Setiap perusahaan memiliki
jenis persediaan yang berbeda. Perusahaan dagang memiliki persediaan barang
dagang yang siap untuk dijual. Perusahaan manufaktur terdapat persediaan bahan
baku, persediaan barang jadi dan barang siap untuk dijual.

Perlakuan akuntansi persediaan, dimulai pada saat perusahaan melakukan
pengakuan persediaan hingga penyajian dalam laporan keuangan. Pada saat
melakukan pengadaan persediaan perusahaan akan memperkirakan berapa jumlah
barang yang akan dipesan, atas dasar apa barang dipesan, dan seberapa banyak
permintaan konsumen. Perusahaan dapat memilih metode pencatatan dan
penilaian yang benar sesuai dengan kebijakan akuntansi perusahaan tersebut.
Pencatatan persediaan yang tepat dapat mengetahui perhitungan harga pokok
penjualan yang sesuai, yang akan mempengaruhi pendapatan sehingga perusahaan
tidak mengalami kerugian. Peranan persediaan dalam laporan keuangan
berpengaruh besar terhadap laporan laba rugi dan neraca, karena jika perusahaan
melakukan salah pancatatan pada awal periode maka akan menimbulkan pengaruh
besar terhadap awal periode berikutnya.

Persediaan diperlukan dalam rangka menciptakan penjualan, yang bertujuan
menghasilkan laba. Pada laporan laba rugi terlihat bagaimana persediaan dapat
mempengaruhi pendapatan perusahaan yang berawal dari jumlah persediaan awal
yang ditambah dengan pembelian yang dilakukan perusahaan pada satu periode.
Persediaan akhir mengurangi jumlah tersebut dan didapatkan harga pokok
penjualan. Penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan untuk mendapatkan
laba kotor, laba kotor dikurangi beban operasi dan pajak penghasilan untuk

mendapatkan laba bersih perusahaan.
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PT Pradhana Mahartha merupakan perusahaan General Trading atau
perdagangan umum yang beralamat di JI. Rungkut Asri Timur XVIII No. 24
Surabaya. PT. Pradhana Mahartha berpartisipasi sebagai perusahaan jasa
pelayanan medis, farmasi dan transportasi. PT. Pradhana Mahartha, dalam
menjalankan jasa pelayanan medis dan farmasi memiliki sejumlah persediaan
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan maupun karyawan. Persediaan yang
digunakan PT. Pradhana Mahartha untuk menjalankan aktivitas perusahaan yaitu
persediaan Obat-obatan. Obat-obatan di PT. Pradhana Mahartha, disimpan di
dalam gudang obat-obatan, untuk melakukan penjualan obat-obatan PT. Pradhana
Maharta memiliki tiga Apotek yang tersebar ditiga Kota. PT. Pradhana Maharta,
juga mendapatkan titipan barang konsinyasi dari berbagai supplier.

Persediaan barang harus dikelola dengan baik, mulai dari pengakuan,
pengukuran, pencatatan hingga disajikan dalam laporan keuangan, karena akan
berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan untuk memperoleh pendapatan.
Selain itu, pengelolaan yang akurat sesuai dengan standar yang dipakai, juga akan

membantu perusahaan untuk mencapai tujuannya.

1.2 Landasan Teori
1.2.1 Pengertian Persediaan

Perusahaan dagang memiliki aset lancar antara lain yang dikatakan sebagai
persediaan, persediaan dapat berupa barang maupun perlengkapan untuk
membantu berjalannya operasional perusahaan. Persediaan harus dimiliki karena
produk dari perusahaan dagang yang harus dijual sebagai sumber pendapatan
perusahaan. Persediaan menurut Rudianto (2012:222) adalah sejumlah barang
jadi, bahan baku, dan barang dalam proses yang dimiliki perusahaan dengan
tujuan untuk dijual atau diproses lebih lanjut.

Persediaan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2015:14.2) dalam PSAK
14 revisi 2008 persediaan perusahaan dagang sebagian besar terdiri atas barang
yang diperoleh untuk dijual kembali. Sementara itu, persediaan perusahaan
manufaktur biasanya terdiri atas barang jadi, pekerjaan dalam proses dan

perlengkapan pabrik.
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Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2015:14.2) dalam PSAK 14 revisi
2008 paragraf enam, persediaan adalah aset :
a.  Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa;
b.  Dalam proses produksi untuk penjualan tersebut; atau
c. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses

produksi atau pemberian jasa.

Persediaan merupakan salah satu aset perusahaan untuk memperoleh
pendapatan, dan untuk melaksanakan tujuan dari perusahaan tersebut. Untuk itu,
dibutuhkan sistem pencatatan dan metode penilaian yang benar mengenai
persediaan barang dagangan, agar mampu menerapkan kebijakan akuntansi
persediaan yang baik. Persediaan dalam proses normal akan mengalami suatu
perubahan, untuk mengatahui perubahan tersebut, pencatatan dan penilaian yang
tepat sangat penting. Pencatatan dan penilaian digunakan untuk menentukan
Harga Pokok Penjualan yang sesuai, sehingga perusahaan tidak akan mengalami

kerugian.

1.2.2 Pengakuan Persediaan

Saat potensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh dan mempunyai nilai
atau biaya yang dapat diukur dengan andal, persediaan akan diakui sebagai aset
perusahaan. Persediaan juga diakui pada saat diterima atau hak kepemilikannya
dan kepenguasaannya berpindah. Perusahaan harus mencatat adanya pembelian
atau penjualan persediaan pada saat telah terjadi perpindahan kepemilikan
persediaan. Menurut Kieso, et al (2014:363) terdapat aturan umum mengenai
kepemilikan persediaan, “Inventory is buyer’s when received, except:

1. FOB shipping point — Buyer’s at time of delivery to common carrier

2. Consigment goods — Seller’s, not buyer’s
3. Sales with repurchase — Seller’s, not buyer’s
4. Sales with rights of return — Buyers, if you can estimate returns

Somtimes purchased merchandise remains in transit-not yet received-at the end of
fiscal period. The accounting for these shipped goods depends on who owns
them”

Perusahaan perlu menetapkan pedoman perpindahan kepemilikan untuk

menentukan kepemilikan persediaan barang tersebut. Perusahaan, juga
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memerlukan ketelitian untuk menentukan hak kepemilikan barang. Oleh karena
itu perlu diperhatikan dalam hal-hal yang berkaitan dengan pengakuan persediaan,
antara lain:

1.  Barang Konsinyasi

Barang Konsinyasi berhubungan dengan dua pihak yaitu, pengirim barang
(consignor) dan penerima barang (consignment), penyerahan fisik barang-barang
konsinyasi secara hukum dapat dinyatakan bahwa hak atas barang-barang
konsinyasi tetap berada pada tangan pemilik sampai barang-barang dijual oleh
pihak penerima barang atau agan penjual. Jadi, barang yang berada pada
perusahaan belum tentu milik perusahaan dan belum tentu barang yang tidak ada
diperusahaan bukan milik perusahaan.

Menurut Harrison, et al (2012:340) perusahan tidak akan memasukan setiap
barang dalam persediaannya yang dimiliki atas dasar konsinyasi (consignment)
karena barang tersebut masih milik perusahaan lain. Barang konsinyasi akan
diakui sebesar perjanjian dari pihak perusahaan dengan pihak yang menitipkan
barang, perusahaan akan menerima komisi atas penjualan konsinyasi.

2.  Barang dalam Perjalanan

Barang dalam perjalanan pada transaksi penjualan dan pembelian,
perusahaan akan dihadapkan dengan masalah kapan penjualan diakui sebagai
pendapatan bagi penjual maupun pembelain diakui sebagai timbulnya suatu
kewajiban bagi pembeli. Barang dikirimkan atas dasar f.0.b shipping point, maka
hak kepemilikan berpindah ke pembeli ketika penjual menyerahkan barang
kepada perusahaan pengangkut, yang bertindak sebagai agen bagi pembeli.
Barang dikirimkan atas dasar fo.b destination, maka hak kepemilikan belum

berpindah sampai pembeli menerima barang dari perusahaan pengangkut.

1.2.3 Metode Pencatatan Persediaan
Metode pencatatan persediaan bertujuan untuk menetapkan jumlah unit
persedian yang dimiliki perusahaan pertanggal neraca. Metode pencatatan

persediaan terbagi menjadi dua, yaitu:
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1.  Metode Pencatatan Persediaan Periodik (Fisik)

Metode pencatatan persediaan fisik dapat dikatakan sebagai sistem periodik,
karena untuk menentukan nilai atau harga pokok persediaan barang dagangan di
akhir periode akuntansi harus dilakukan perhitungan secara fisik (stock opname)
di gudang tempat penyimpanan barang, untuk mengetahui besarnya persediaan
barang dagangan pada akhir periode. Penggunaan metode fisik mengharuskan
perhitungan barang yang ada di gudang pada akhir periode akuntansi ketika
menyusun laporan persediaan akhir.

Metode pencatatan persediaan fisik, nilai persediaan yang digunakan dan
terjual dibebankan sebagai Harga Pokok Penjualan. Metode tersebut dihitung
dengan cara menjumlahkan saldo awal persediaan dengan total pembelian atau
penerimaan persediaan lalu dikurangi dengan saldo akhir persediaan yang tersedia
di gudang setelah dilakukannya perhitungan secara fisik (stock opname). Harga
Pokok Penjualan akan dicatat saat akhir periode akuntansi.

Menurut Kieso, et al (2014:360) dalam sistem persediaan periodik,
perusahaan menentukan kuantitas persediaan ditangan hanya secara berkala
dengan mengakuisisi persediaan selama periode akuntansi dengan mendebet akun
pembelian. Perusahaan kemudian akan menambahkan total pembelian pada akhir
periode, jumlah ini akan menentukan total biaya yang tersedia untuk dijual selama

periode tersebut.

Jurnal pencatatan terkait dengan transaksi persediaan dalam metode
pencatatan secara periodik, sebagai berikut :
a.  Transaksi Pembelian Tunai atau Kredit

Pencatatan yang dilakukan perusahaan untuk mencatat transaksi pembelian
Tunai atau Kredit digunakan untuk mengakui adanya pembelian persediaan dan
akan menambah persediaan, jika pembelian dilakukan secara tunai akan
mengurangi kas, tetapi jika pembelian dilakukan secara kredit perusahaan akan
mengakui adanya penambahan hutang dagang.

Dr. Pembelian XXX

Cr. Kas/Hutang Dagang XXX
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b.  Transaksi Penjualan Tunai atau kredit

Pencatatan yang dilakukan perusahaan dalam mengakui adanya penjualan,
penjualan dapat dilakukan secara tunai maupun kredit. Penjualan tunai akan
mengakui adanya penerimaan kas dan mengurangi persediaan, pada metode
pencatatan secara periodik perusahaan akan mengkredit akun penjualan. Pada
penjualan kredit perusahaan akan mengakui adanya piutang dagang.

Dr. Piutang Dagang/Kas XXX

Cr. Penjualan XXX

c.  Retur Pembelian

Retur pembelian merupakan pengurangan persediaan akibat adanya
kerusakan atau tidak lakunya barang dagangan, retur pembelian akan mengurangi
hutang dagang dan mengurangi pembelian pada metode pencatatan secara
periodik.

Dr. Hutang Dagang XXX

Cr. Retur Pembelian XXX

d.  Retur Penjualan

Pengakuan adanya retur penjualan dilakukan pada saat pelanggan
melakukan pengambalian barang dagangan, perusahaan akan mengurangi piutang
dagang dan menambah persediaan dengan menjurnal akun retur penjualan
didebet.

Dr. Retur Penjualan XXX

Cr. Piutang Dagang XXX

e.  Penyesuaian pada Akhir Periode
Pada metode pencatatan secara periodik perusahaan akan menghitung biaya

persediaan pada akhir periode.

Dr. Persediaan Akhir XXX

Dr. Harga Pokok Penjualan XXX
Cr. Pembelian XXX
Cr. Persediaan awal XXX
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2. Metode Pencatatan Secara Perpetual
Metode pencatatan persediaan perpetual yaitu metode pengolahan

persediaan yang melakukan pencatatan secara rinci arus masuk dan arus keluar

persediaan. Metode pencatatan persediaan perpetual, setiap jenis persediaan

dibuatkan kartu stock yang mencatat secara rinci keluar masuknya barang di

gudang, beserta harganya. Besarnya nilai dan harga pokok barang yang dijual

serta jumlah persediaan barang akhir selama satu periode akuntansi dapat
diketahui setiap saat melalui kartu stock.

Menurut Kieso, et al (2014:360) sistem persediaan perpetual, perusahaan
mencatat semua pembelian dan penjualan barang secara langsung dalam akun
persediaan pada saat terjadinya transaksi.

Karakteristik akuntansi sistem persediaan perpetual, adalah :

a. Pembelian barang dagangan untuk dijual atau untuk bahan baku akan
didebit persediaan bukan pembelian.

b.  Biaya pengangkutan akan didebit ke persediaan, bukan ke pembelian. Retur
pembelian dan diskon pembelian dikredit ke persediaan tidak dalam akun
yang terpisah.

c.  Harga Pokok Penjualan dicatat pada saat penjualan, akan mendebit Harga
Pokok Penjualan dan mengkredit persediaan.

d.  Buku besar pembantu persediaan akan digunakan sebagai ukuran kontrol.
Sedangkan untuk catatan buku besar akan memperlihatkan kuantitas dan

biaya dari setiap tipe persediaan ditangan.

Persediaan yang tersedia di gudang, akan dihitung setiap tahunnya.
Perhitungan fisik akan menentukan persediaan akhir yang tepat pada laporan
keuangan dan juga berfungsi untuk megecek atas catatan perpetual. Sistem
persediaan perpetual secara berkelanjutan selama periode akuntansi akan mencatat
saldo persediaan dan Harga Pokok Penjualan.

Jurnal pencatatan persediaan terkait transaksi persediaan menggunakan

metode pencatatan secara perpetual, sebagai berikut:
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a.  Transaksi Pembelian Tunai atau Kredit

Jurnal pencatatan pada tansaksi pembelian tunai dan kredit pada metode
pencatatan secara perpetual, pada penjualan secara tunai akan mengakui
bertambahnya persediaan dan mengurangi kas, sedangkan untuk pembelian kredit
akan mengakui adanya persediaan bertambah dan mengakui bertambahnya hutang
dagang.

Dr. Persediaan XXX

Cr. Kas/Hutang Dagang XXX

b.  Transaksi Penjualan Tunai atau Kredit
Penjualan pada metode perpeual akan langsung mencatat adanya Harga
Pokok Penjualan, pada penjualan tunai perusahaan akan menerima kas dan pada

penjualan kredit perusahaan akan mengakui adanya piutang penjualan.

Dr. Kas/Piutang Dagang XXX
Cr. Penjualan XXX
Dr. Harga Pokok Penjualan XXX
Cr. Persediaan XXX
c.  Retur Penjualan

Penjurnalan retur penjualan dilakukan pada saat pelanggan melakukan
pengambalian barang dagangan, perusahaan akan mengurangi piutang dagang dan
menambah persediaan di gudang.

Dr. Persediaan XXX

Cr. Piutang XXX

d.  Retur Pembelian

Retur pembelian merupakan pengurangan persediaan akibat adanya
kerusakan atau tidak lakunya barang dagangan, retur pembelian akan mengurangi
hutang dagang dan mengurangi persediaan.

Dr. Hutang Dagang XXX

Cr. Persediaan XXX
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Berikut ini merupakan contoh kasus dengan menggunakan dua metode

pencatatan persediaan secara periodik dan secara perpetual. Diasumsikan sebuah

perusahaan melakukan transaksi pemasukan dan pengeluaran persediaan sebagai

berikut pada tahun berjalan.
Persediaan Awal
Pembelian
Penjualan

Persediaan Akhir

100 unit @ Rp 600,00
900 unit @ Rp 600,00
600 unit@ Rp 1200,00
400 unit @ Rp 600,00

= Rp 60.000,-
= Rp 540.000.-
= Rp 720.000,-
= Rp 240.000,-

Iustrasi perbedaan metode pencatatan persediaan periodik dengan perpetual

disajikan pada Tabel 1.1

TABEL 1.1

Perbedaan Metode Pencatatan Persediaan Periodik dan Perpetual

Metode Pencatatan Perpetual

Metode Pencatatan Periodik

Persediaan awal, 100 units @ Rp 600

,00

Akun Persediaan yang ada ditangan

Akun Persediaan yang ada ditangan

Sebesar Rp 60.000,00 sebesar Rp 60.000,00
Pembelian 900 unit @ Rp 600,00
Pembelian Rp 540.000,00 Persediaan Rp 540.000,00
Hutang Rp 540.000,00 Hutang Rp 540.000,00
Penjualan 600 units @ Rp 1200,00
Piutang Rp 720.000,00 Piutang Rp 720.000,00
Penjualan Rp 720.000,00 Penjualan Rp 720.000,00
HPP Rp 360.000,00
Persediaan Rp 360.000,00
(600 unit @ Rp 600,00)
Persediaan Akhir 400 unit @ Rp 600,00
Tidak ada ayat jurnal Persediaan Akhir ~ Rp 240.000,00
Saldo akhir persediaan senilai Rp | HPP Rp 360.000,00
240.000,00 (Rp 60.000,00 + Rp Pembelian Rp 540.000,00

540.000,00 — Rp 360.000,00)

Persediaan Awal Rp 60.000,00

LAPORAN PKL

Sumber : Kieso dkk (2014:361)
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1.2.4 Arus Biaya Persediaan

Penerapan akuntansi penilaian persediaan sangat perlu, hal ini dikarenakan
persediaan akan mengalami perubahan dari segi harga, kualitas, jenis dan
kuantitas selama satu periode akuntansi. Metode arus biaya persediaan untuk
dapat menetapkan nilai persediaan pada akhir periode dan menetapkan biaya
persediaan selama satu periode, metode persediaan yang sering digunakan adalah
metode FIFO (First In, First Out) dan Metode Rata-rata (4verage).

Penilaian persediaan menurut Kieso, et al (2014:369) terdapat dua metode
penilaian persediaan, yaitu :

1. Metode FIFO (First In, First Out)

2. Biaya Rata-rata (Average Cost)

Ilustrasi sebuah perusahaan melakukan transaksi mutasi persediaan

disajikan pada Tabel 1.2 sebagai berikut

TABEL 1.2
Mutasi Persediaan
Tanggal Pembelian Penjualan Saldo
Maret2 | 2,000 @ £ 4.00 2,000 unit
Maret 15 | 6,000 @ £4.40 8,000 unit
Maret 19 4,000 unit 4,000 unit
Maret 30 | 2,000 @ £4.75 6,000 unit

Sumber: Kieso, et al (2014:372)

1.  Metode FIFO (First In, First Out)

Metode FIFO (First In, First Out) berasumsi bahwa barang yang pertama
kali dibeli adalah barang yang pertama kali dijual, dan barang yang terakhir kali
dibeli merupakan barang yang tersisa sebagai persediaan. Dalam metode ini,
perhitungan Harga Pokok Penjualan dan unit yang terjual didasarkan atas harga
beli dari persediaan yang masuk paling akhir dan belum terjual.

Kelebihan metode FIFO (First In, First Out) adalah menggambarkan aliran
fisik yang ideal, karena barang yang masuk lebih dahulu sebaiknya dikeluarkan
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atau dijual terlebih dahulu, dalam metode ini nilai persediaan akhir memiliki nilai
yang mendekati nilai beli saat ini. Keuntungan lain dari metode ini adalah bahwa
persediaan akhir adalah biaya yang diakui pada saat ini, karena barang yang
pertama masuk adalah barang yang pertama keluar, jumlah persediaan akhir
terdiri dari pembelian terbaru. Pada saat yang sama hal ini akan mencegah adanya
manipulasi pendapatan, dengan metode FIFO (First In First Out) persahaan tidak
dapat memilih biaya tertentu, untuk dianggap sebagai beban.

Kelemahan metode ini adalah nilai penjualan saat ini tidak dikurangi dengan
nilai Harga Pokok Penjualan saat ini, namun dari pembelian yang paling lama,
nilai persediaan ini nantinya akan mengurangi nilai penjualan dimasa mendatang,
dimana kemungkinan harga beli persediaan akan jauh berbeda. Selain itu
kelemahan Metode FIFO (First In First Out) yaitu gagal untuk mencocokan biaya
terhadap pendapatan saat ini pada laporan laba rugi. Biaya-biaya lama perusahaan
akan membuat laba kotor dan laba bersih menjadi tidak efisien.

[lustrasi metode pencatatan FIFO (First In First Out) secara periodik dan
secara perpetual tampilkan dalam Tabel 1.3 dan Tabel 1.4

TABEL 1.3

Metode FIFO (Firts In Firts Out) Menggunakan Pencatatan Secara Periodik
Date No. Units Unit Cost Total Cost
Maret 30 2,000 £4.75 £9,500
Maret 15 4,000 4.40 17,600
Ending 6,000 27,100
Inventory -
Persediaan siap dijual £43,900
Dikurangi: Persediaan akhir £27,100
Harga Pokok Penjualan £16,800

Sumber: Kieso, et al (2014:371)
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2. Metode Biaya Rata-rata (Average Cost)

Metode rata-rata berasusmsi bahwa barang yang dikeluarkan maupun
barang yang tersisa dinilai berdasarkan harga rata-rata, sehingga barang yag
tersisa pada akhir periode adalah barang yang memiliki nilai rata-rata. Setiap
metode memiliki kekurangan dan kelebihan dalam setiap pencatatannya.

Perhitungan biaya dengan menggunakan metode rata-rata yaitu dengan cara,
harga perolehan rata-rata per unit dikalikan dengan jumlah unit yang ada dalam

persediaan untuk menentukan harga perolehan persedian akhir.

TABEL 1.4
Metode FIFO (First In First Out) Menggunakan Pencatatan secara Perpetual
Tanggal | Pembelian Penjualan Balance
Maret 2 (2,000@£4.00) | £8,000 2,000@ £4.00 8,000
Maret 15 | (6,000@£4.40) | 26,400 2,000@ 4.00
34,400
6,000@ 4.40
Maret 19 2,000 @ £4.00
4,000@ 4.40 17,600
2,000 @ 4.40
(£16,800)
Maret 30 | (2,000@£4.75) | 9,500 4,000@ 4.40

27,100

2,000@ 4.75

Sumber : Kieso, et al (2014:371)

Kelebihan metode Rata-rata (Average Cost) antaralain kemungkinan untuk
memanipulasinya rendah. Namun, metode ini juga memiliki kekurangan, yaitu
hanya digunakan khusus untuk persediaan yang bersifat homogen. Terdapat dua
jenis dalam metode penerapannya, dalam metode pencatatan periodik dikenal
dengan istilah metode rata-rata tertimbang (weighted-Average method) dan
metode pencatatan secara perpetual dikenal dengan istilah metode rata-rata
bergerak (moving-average method), yaitu harga perolehan rata-rata dilakukan
pada setiap kali transaksi pembelian dilakukan. Harga rata-rata metode ini selalu
berubah setiap kali pembelian dilakukan, sehingga harga perolehan per unit tidak

sama dengan harga rata-rata per unit sebelumnya.
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Ilustrasi metode pencatatan biaya Rata-rata (Average Cost) secara periodik
dan secara perpetual ditampilkan pada Tabel 1.5 dan Tabel 1.6
TABEL 1.5

Metode rata-rata bergerak (Moving-average Method) Menggunakan Pencatatan
secara Perpetual.

Tanggal | Pembelian Sold or Issued | Balance
Maret 2 | 2,000 @ £4.00 | £8,000 2,000 @ £4.00 | £8,000
Maret 15 | 6,000 @ 4.40 | 26,400 8,000 @ 4.30 | 34,400
Maret 19

4,000 @ £4.30

£17,200 4,000 @ 4.30 | 17,200
Maret 30 | 2,000 @ 4.75 | 9,500 6,000 @ 4.45 | 26,700

Sumber: Kieso, et al (2014:371)

TABEL 1.6

Metode Rata-rata tertimbang (Weight-Average Cost) Menggunakan Pencatatan
secara Periodik.

Date Of Invoice No. Units Unit Cost Total Cost
Maret 2 2,000 £4.00 £8,000
Maret 15 6,000 4.40 26,400
Mater 30 2,000 4.75 9,500
Total Persediaan 10,000 £43,900
Biaya rata-rata per unit = £43,900
10.000 = £4.39

Persediaan dalam unit 6,000 units
Persediaan akhir 6,000 x £4.39 = £26,340

Persediaan siap dijual £43,900

Dikurangi: persediaan akhir 26,340

Harga pokok penjualan £17,560

Sumber: Kieso, et al (2014:371)
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1.2.5 Penilaian Persediaan

Menurut Warren, et al (2014:356) Biaya merupakan dasar utama dalam
penilaian persediaan. Akan tetapi, dalam beberapa kasus, persediaan dinilai
berdasarkan pertimbangan lain selain biaya. Biaya penggantian barang dalam
persediaan lebih rendah dari pada biaya pembelian awal, dapat dikatakan sebagai
metode mana yang lebih rendah antara nilai pasar atau biaya perolehan (lower-of-
cost-or-market-LCM) digunakan untuk menilai persediaan. Nilai pasar dibuat
berdasarkan kuantitas yang biasanya dibeli dari supplier yang biasa. Jumlah
penurunan harga akan dimasukan kedalam Harga Pokok Penjualan, hal ini akan
berpengaruh pada penurunan laba kotor dan laba bersih pada saat periode
penurunan harga. Keuntungan menggunakan metode ini ketika ada perbandingan
penurunan harga dengan periode dimana harga tersebut mulai turun.

Persediaan yang sudah tidak dapat terpakai lagi atau rusak hanya bisa dijual
dibawah nilai aslinya. Persediaan ini dinilai pada nilai realisasi bersihnya. Nilai
realisasi bersih (NRB-Net Realizable Value) yaitu perkiraan harga jual dikurangi
biaya yang berkaitan langsung dengan penjualan. Nilai realisasi bersih dihitung

dengan cara sebagai berikut.

Nilai realisasi bersih= Perkiraan Harga Jual — Biaya Pelepasan Langsung

Biaya pelepasan langsung meliputi biaya penjualan. Biaya penjualan dapat berupa

komisi penjualan, biaya pengiklanan, dan biaya angkut barang.

1.2.6 Penyajian dalam Laporan Keuangan

Penyajian dalam laporan keuangan, persediaan dilaporkan dalam neraca
pada kelompok aktiva lancar setelah piutang dagang, sedangkan harga pokok
penjualan dilaporkan dalam Laporan Laba Rugi sebagai pengurang atas penjualan.
Persediaan harus diungkapkan dengan jelas pada neraca atau dalam catatan atas
laporan keuangan yang meliputi klasifikasi persediaan, dasar akuntansi yang

digunakan, dan metode arus biaya yang digunakan di perusahaan.
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Menurut Warren, et al (2014:358) persediaan biasanya disajikan dibagian
aset lancar dalam laporan posisi keuangan setelah akun-akun piutang. Dalam
laporang keuangan persediaan akan berpengaruh pada penetuan Harga Pokok
Penjualan di laporan laba rugi dan merupakan aset lancar perusahaan pada neraca.
Pencatatan yang baik dalam laporan keuangan sangat diperlukan karena, jika
terjadi kesalahan, maka akan berpengaruh pada pencatatan diperiode selanjutnya.

Kesalahan dalam melakukan perhitungan persediaan akan berpengaruh pada
laporan keuangan. Kesalahan mungkin terjadi dalam melakukan perhitungan atau
dalam melakukan penentuan harganya, kesalahan juga dapat terjadi karena adanya
pengakuan persediaan yang tidak tepat. Kesalahan dalam menyajikan persediaan

akan berpengaruh terhadap Laporan Laba Rugi maupun Neraca.

1.2.7 Pencatatan bagi Kantor Pusat dan Cabang Terkait dengan Persediaan
Perusahaan yang memiliki kantor cabang atau perusahaan cabang, memiliki
pencatatan tersendiri ketika melakukan transfer barang ke perusahaan cabang.
Proses pencatatan dilakukan dari perolehan persediaan barang, pejualan
persediaan di kantor cabang, dan penyesuaian persediaan barang. Pencatatan
transaksi persediaan di kantor cabang dalam sistem desentralisasi diselenggarakan
oleh kantor cabang sendiri. Hal yang penting mengenai akuntansi dan pencatatan
sistem desentralisasi terhadap transaksi yang menghubungkan antara pusat dan
cabang adalah Rekening Koran (R/K). Sehingga pencatatan yang dilakukan oleh
kantor pusat dan kantor cabang dalam setiap transaksi jurnalnya juga sedikit

berbeda dengan jurnal biasa.

Ada empat jurnal transaksi terkait persediaan yang dibuat oleh kantor pusat
antara lain:
1.  Pengiriman barang dagangan dari kantor pusat ke kantor cabang

Jurnal pengiriman barang dagangan dari kantor pusat ke kantor cabang juga
terdapat dua metode dalam pencatatannya, metode perpetual dan periodik. Metode
perpetual perusahaan akan menjurnal R/K Kantor cabang dan mengakui adanya
pengurangan persediaan digudang dengan langsung mengkredit akun persediaan,

sedangkan untuk metode pencatatan secara periodik perusahaan akan mengkredit

LAPORAN PKL PERLAKUAN AKUNTASI PERSEDIAN... DIANA KARTIKA KUSUMANINGRUM



16 ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

akun pengiriman barang ke kantor cabang. Berikut ini pencatatan yang dapat
dilakukan yang dibedakan dengan menggunakan dua metode:
a. Sistem Perpetual
Dr. R/K Kantor Cabang XXX

Cr. Persediaan XXX

b. Sistem Periodik
Dr. R/K Kantor Cabang XXX

Cr. Pengiriman barang ke kantor cabang XXX

2. Pengembalian barang dagang dari kantor cabang ke pusat

Jurnal pengembalian barang dagang dari kantor cabang ke pusat akan
menambah persediaan digudang, pada metode pencatatan perpetual perusahaan
akan menambah persediaan di gudang dengan mendebet akun persediaan,
sedangkan pada medote pencatatan secara periodik perusahaan akan mendebet
pengiriman barang ke kantor cabang. Berikut pencatatan yang dilakuakn dengan
menggunakan dua metode pencatatan:

a. Sistem Perpetual

Dr. Persediaan XXX

Cr. R/K Kantor Cabang XXX

b. Sistem Periodik
Dr. Pengiriman barang ke kantor cabang XXX

Cr. R/K Kantor cabang XXX

1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan memiliki tujuan sebagai berikut:

1.  Untuk mengetahui penerapan teori yang diperoleh selama kuliah dan
membandingkan dengan praktik sesungguhnya di lapangan khususnya
dalam bidang akuntansi.

2. Untuk mengetahui metode pencatatan dan penilaian persediaan pada PT

Pradhana Mahartha.
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3. Memperoleh data serta keterangan-keterangan yang dibutuhkan sehubungan
dengan analisa dan masalah yang diangkat pada kegiatan Tugas Akhir (TA)
4.  Memperdalam serta memperkuat keterampilan yang dimiliki pada bidang

akuntansi.

1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan

Praktik Kerja Lapangan dapat memeberikan manfaat bagi beberapa pihak,
yaitu penulis, perusahaan Praktik Kerja Lapangan PT. Pradhana Mahartha, bagi
almamater, dan bagi pembaca.
1.  Bagi Mahasiswa

a. Dapat memenuhi tugas mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL)
sebagai syarat wajib kelulusan mahasiswa Diploma III Akuntansi
Universitas Airlangga.

b. Memberikan (added value) berupa wawasan, pengetahuan, dan
pengalaman sebagai generasi muda terdidik Indonesia yang nantinya
akan berkontribusi dan terjun langsung pada dunia kerja.

c. Mengetahui secara langsung masalah-masalah akuntansi persediaan dan
solusi penyelesaian yang harus dilakukan.

d. Memperoleh pengalaman kerja dan mengetahui bagaimana penerapan

akuntansi di kantor PT Pradhana Mahartha.

2. Bagi Almamater

a. Menjadi tolak ukur ilmu akuntansi dan sarana pembelajaran dalam
peningkatan kualitas pengajaran di masa yang akank datang.

b. Sebagai sarana pengenalan dan pembelajaran yang efektif bagi
mahasiswa sebelum lulus dan terjun pada dunia kerja nyata.

c. Sarana mengenalkan kualitas mahasiswa Universitas Airlangga kepada
perusahaan.

d. Menjalin hubungan dan sinergi positif antara Universitas Airlangga
sebagai universitas penyedia sumber daya manusia ahli (tenaga kerja)

kepada perusahaan-perusahaan (pengguna tanaga kerja)
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3.  Bagi PT. Pradhana Mahartha

a. Membagi pengetahuan kepada para mahasiswa untuk mengetahui
kinerja di perusahaan.

b. Memberikan peran dan kontribusi positif kepada masyarakat dan
mahasiswa, khususnya dalam membangun dan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia Indonesia sebagai generasi muda penerus bangsa.

c. Sebagai sarana media untuk meningkatkan kerja sama antara perusahaan
dengan Universitas Airlangga.

d. Sebagai sarana untuk memberikan kriteria tenaga kerja dan kualitas

yang dibutuhkan oleh perusahaan atau badan usaha terkait.

4.  Bagi Pembaca
a. Sebagai bahan bacaan yang diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan perbendaharaan buku, karena laporan ini dibuat dari beberapa
referensi buku.
b. Sebagai sarana untuk memberikan kriteria tenaga kerja dan kualitas

yang dibutuhkan oleh perusahaan atau badan usaha terkait.

1.5 Rencana Praktik Kerja Lapangan

Praktik kerja lapangan dilaksanakan di PT. Pradhana Mahartha yang
merupakan perusahaan anak dari Koperasi Karyawan Sampoerna. PT. Pradhana
Mabhartha beralamat di Jalan Rungkut Asri Timur XVIII No. 24 Surabaya. Praktik
kerja lapangan dilaksanakan selama dua bulan dimulai pada minggu kedua bulan
Februari hingga minggu kedua bulan April 2016, dengan bidang yang diambil dan
diminati adalah Akuntansi Keuangan dengan Topik: “Perlakuan Akuntansi
Terhadap Persediaan Pada PT. Pradhana Mahartha”. Adapun jadwal kegiatan
Praktik Kerja Lapangan (PKL) secara lengkap disajikan dalam Tabel 1.7
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TABEL 1.7

Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan
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No.

Kegiatan

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

3(4(1|2 (3|4

2

3

4

2

3

Penentuan
Tempat dan
Topik

Penyusunan
Proposal

Survey
Lokasi

Pengajuan
Permohonan
ijin Lokasi
PKL

Pelaksanaan
PKL

Pembekalan
PKL

Penentuan
Dosen
Pembimbing

Penyusunan
Laporan
PKL
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BAB 2
HASIL PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

2.1 Gambaran Umum Perusahaan
2.1.1 Sejarah Singkat PT. Pradhana Mahartha

PT. Pradhana Mahartha didirikan pada tanggal 27 Juli 1985 berdasarkan
Akta Notaris Soetjipto, SH, No.109 dan pengesahan Departemen Kehakiman
dengan SK. Menteri Kehakiman tanggal 08 November 1985, No. C2.7103 HT.
01.01 tahun 1985. Sebelum terjadi transaksi jual beli pemegang saham,
perusahaan ini bernama PT. Pradhana Mahartha Farma. PT. Pradhana Mahartha
Farma melakukan transaksi jual beli pada tanggak 20 Juli 1989 dari pemegang
saham (Abdullah) dengan PT. HM. Sampoerna Tbk, tertuang dalam Akta Notaris
Atmaji, SH. Nomor 12. Kemudian pada tanggal 11 Januari 1995, PT. Pradhana
Mahartha melakukan transaksi jual beli pemegang saham kembali antara PT. HM.
Sampoerna Tbk dengan Koperasi Karyawan Sampoerna dan pada tanggal 18
Desember diadakan perubahan atau penambahan maksud dan tujuan perusahaan,
dari PT. Pradhana Mahartha Farma menjadi PT. Pradhana Mahartha yang tertuang
pada Notaris Erna Anggaraini Hutabarat, SH, Nomor 72 dan Pengesahan
Departemen Kehakiman dengan SK. Menteri Kehakiman tertanggal 12 Desember
2001, No : C 15510. HT.01.04.

PT. Pradhana Mahartha memiliki Apotek yang melayani penjualan obat-
obatan baik secara tunai untuk karyawan dan masyarakat luas maupun secara
kredit untuk beberapa perusahaan yang telah menjalin kerjasama. PT. Pradhana
Mahartha memiliki Apotek cabang yang terletak di Malang dan Pandaan.
Kegiatan selain itu, PT. Pradhana Mahartha juga melakukan jenis usaha lain yaitu
menyediakan jasa persewaan kendaraan, dan persewaan ruang untuk praktik

dokter.

2.1.2 Maksud dan Tujuan PT. Pradhana Mahartha
Pembentukan suatu usaha pasti memiliki suatu maksud dan tujuan mengapa

perusahaan tersebut dibangun, sama halnya dengan PT. Pradhana Mahartha. PT.

21
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Pradhana Mahartha memiliki maksud dan tujuan perusahaan, seiring dengan
pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, ditandai oleh perkembangan berbagai
sektor industri yang medorong kebutuhan jasa sebagai produk pendukung
perusahaan. PT. Pradhana Mahartha hadir berpartisipasi sebagai suatu perusahaan
jasa pelayanan medis, farmasi dan transportasi yang dapat diandalkan.

Prinsip kerja PT. Pradhana Mahartha mendasari bahwa perusahaan dapat
memberikan pelayanan totalitas kepada pelanggan, maka PT. Pradhana Mahartha
akan cepat menanggapi dan memberikan perbaikan seketika apabila terjadi
masalah untuk memenuhi harapan setiap pelanggan. PT. Pradhana Mahartha
yakin bahwa melalui jasa dan kegiatan yang dilakukan, akan mendapatkan banyak
keuntungan, terutama kesehatan karyawan, kesehatan karyawan lebih diutamakan
dengan tujauan agar karyawan lebih bisa berkonsentrasi dalam bekerja dan

meningkatkan produktifitas yang lebih maksimal dikemudian hari.

2.1.3 Visi dan Misi PT. Pradhana Mahartha

Sebuah perusahaan selain memiliki maksud dan tujuan, juga memiliki visi
dan misi perusahaan agar maksud dan tujuan perusahaan tercapai. PT. Pradhana
Mahartha memiliki Visi dan Misi agar maksud dan tujuan perusahaan dapat
tercapai.

Visi dari PT. Pradhana Mahartha yaitu “Menjadi perusahaan pilihan utama
masyarakat dalam layanan farmasi dan kesehatan terpadu”.

Misi yang dilakukan oleh karyawanuntuk mencapai sebuah visi PT.
Pradhana Mabhartha, yaitu, “Menyediakan layanan farmasi dan kesehatan terpadu,
meliputi apotek, praktek dokter, dan layanan kesehatan lainnya yang berkualitas

dan harga bersaing”.

2.1.4 Kegiatan Usaha PT. Pradhana Mahartha

PT. Pradhana Mahartha merupakan perusahaan General Trading yang
memiliki beberapa kegiatan usaha, antara lain Apotek yang tesebar di tiga Kota,
Transportasi, Laboraturium, dan Praktik Dokter Bersama. Apotek Pradhana 1
berada pada Head Officeyang beralamat di Jl. Rungkut Asri Timur XVII/24
Surabaya. Apotek cabang Pradhana 2 berada di Kota Pandaan yang beralamat di
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JI. A. Yani No. 604 Pandaan, dan Apotek cabang Pradhana 3 berada di Kota
Malang yang beralamat di J1. LA. Sucipto No. 78 A Malang. Transaksi persediaan
antar pusat dan cabang tidak dilakukan secara rutin tetapi hanya sewaktu-waktu
jika perusahaan cabang membutuhkan tambahan persediaan untuk dijual.

Kegiatan usaha lain dari PT. Pradhana Mahartha yaitu Jasa Penyewaan
Kendaraan atau Transportasi. Jasa Penyewaan Kendaraan terpisah dari Head
Office karena lahan untuk menempatkan kendaraan kurang mencukupi. Lokasi
Jasa Penyewaan Kendaraan tidak jauh dari Lokasi Head Officeyang beralamat di
Medokan Ayu YKP Blok C No. 37. Laboraturium dan Praktik Dokter Bersama
masih satu gedung dengan Head Office atau Apotek Pradhana 1 yang beralamat di
Rungkut Asri Timur XVII/24 Surabaya. Perincian kegiatan usaha dari PT.
Pradhana Mahartha berada pada Lampiran 17.

2.1.5 Struktur Organisasi PT. Pradhana Mahartha

PT. Pradhana Mahartha dalam menjalankan kegiatan usahanya memiliki
stuktur organisasi yang dibuat untuk mengontrol kinerja karyawan dan sebagai
internal kontrol perusahaan atas pembagian tugas dan wewenang dalam
perusahaan. Sruktur organisasi pada PT. Pradhana Mahartha dipisahkan
menggunakan beberapa garis. Garis komando digunakan manager untuk
mengontrol kinerja karyawan dibawahnya dan menjelaskan bahwa setiap divisi
memiliki penanggung jawab. Garis Koordinasi dibuat untuk mengkoordinasi
antara Pusat dengan Cabang. Garis Koordinasi dengan Primer, karena PT.
Pradhana Mahartha merupakan anak perusahan dari Koperasi Karyawan
Sampoerna, Koperasi Karyawan Sampoerna akan mengontrol kinerja dari PT.
Pradhana Mahartha. Koordinasi GRD, Koordinasi Akuntansi, Dan Koordinasi
Keuangan dari Koperasi Karyawan Sampoerna akan berhubungan lansgung
dengan HRD&GA, Bagian Akuntansi, Bagian Keuangan dari PT. Pradhana
Mahartha.

PT. Pradhana Mahartha memiliki 40 karyawan yang tersebar pada
perusahaan cabang dan pusat. Pada stuktur organisasi PT. Pradhana Mahartha

tahun 2015 manager sudah tidak diisi, Direktur Utama langsung mengawasi
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Komisaris : Made Agus Sumatra
Direksi - Widi Tjahjapurnama
Direksi  : Ayuna Nur Mustika

STRUKTUR ORGANISASI PT, PRADHANA MAHARTHA 2015
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. Pradhana Mahartha

Sumber : Data Internal Perusahaan

kinerja karyawan, Direktur Utama berada dibahwa Komisaris dan PT. Pradhana
Mabhartha juga memiliki Direktur yang juga memiliki beberapa saham di PT.
Pradhana Mahartha. Struktur Organisasi PT. Pradhana Mahartha disajikan pada
Gambar 2.1.
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2.1.6 Tugas dan Wewenang

Tugas dan wewenang dalam suatu perusahaan diperlukan agar tidak ada

rangkap tugas dari setiap karyawan, agar internal kontrol perusahaan berjalan

dengan baik. Tugas dan wewenang dari setiap bagian di PT. Pradhana Mahartha,

yaitu:

1. Jabatan : Direktur

Bertanggungjawab Kepada  : RUPS

a. Bertanggung jawab atas seluruh operasional perusahaan.

b. Memberikan supervisi dan bersama dengan Kepala Administrasi dan
Keuangan, merencanakan, serta menyusun proyeksi keuangan
perusahaan meliputi estimasi pendapatan, investasi dan anggaran biaya
tahunan perusahaan.

c. Menyusun sistem, prosedur, dan kebijakan akuntansi perusahaan

d. Menyusun rencana kerja yang diperlukan untuk penyusunan laporan
keuangan perusahaan yang dapat diandalkan.

e. Menyiapkan terselenggaranya interim/tahunan audit laporan keuangan
oleh eksternal auditor.

f.  Menyusun anggaran biaya tahunan departemen

g.  Menyusun tax planning perusahaan untuk masing-masing branch.

h. Menyusun kebijakan dan sistem prosedur perpajakan perusahaan.

2. Jabatan : HRD dan GA

Bertanggungjawab Kepada : Direktur

a.

c o

o2

]
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Menyusun rencana kerja harian dan menentapkan jangka waktu
penyelesaiannya sesuai dengan kebijakan perusahaan.

Pengelolaan arsip perusahaan.

Pembaruan data kepersonalian.

Pengurusan perijinan usaha dan kegiatan usaha.

Pengelolaan dan pengadaan sarana dan prasarana.

Mengkoordinir dan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas office

boy dan waker.
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Jabatan . Akuntansi

Bertanggungjawab Kepada : Direktur

a. Merencanakan dan menyusun anggaran biaya tahunan Dept.
Accounting Head Office.

b. Merencanakan pembagian tugas staf akuntansi.

c. Menyusun dan menyempurnakan sistem dan prosedur akuntansi.

d. Memonitor cash flow perusahaan dan mengatur pengeluaran uang.

e. Memeriksa kebenaran saldo pos-pos Neraca dan Laba Rugi sebelum
diterbitkan.

f.  Memeriksa dan menyiapkan laporan keuangan gabungan (konsolidasi).
g.  Mengontrol pos-pos uang muka, biaya dibayar dimuka, aktiva tetap,
beban yang ditangguhkan, aktiva dan kewajiban pajak ditangguhkan.

Jabatan : Kasir

Bertanggungjawab Kepada : Direktur

Menerima dan memeriksa dokumen tagihan dari supplier.

Membuat cek/giro dan bukti transfer untuk pembayaran ke supplier
dan untuk penggantian biaya perusahaan.

Membuat bukti kas/bank keluar untuk ditanda tangani oleh direktur
yang sebelumnya di paraf oleh kepala administrasi dan keuangan.
Melakukan transfer uang/pembayaran dengan lampiran yang sah.
Membuat bukti Bank Masuk yang dilampiri dengan slip penerimaan
Bank atas pendapatan yang diterima oleh Head Office.

Membuat Bukti kas kecil dan laporan pengeluaran kas kecil.

Kasir Petty Cash menyimpan uang uang tunai dan bon-bon sementara
yang menjadi tanggung jawabnya ditempat yang aman/brankas
Mengusulkan penambahan/pengurangan jumlah kas kecil sesuai dengan
volume aktivitas yang ada.

Memberikan informasi dan laporan kepada Accounting Supervisor
mengenai kas bon dan uang muka yang belum pertanggung jawabkan

melebihi batas waktu yang telah ditentukan.
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5. Jabatan : AR dan AP

Bertanggungjawab Kepada : Direktur

a. Bertanggung jawab keluar dan masuknya barang-barang keperluan
kantor/ ATK.

b. Membuat penawaran harga untuk Poloklinik PT HM Sampoerna dan
Poli Umum Lainnya.

c. Membuat tagihan terhadap Poliklinik PT HM Sampoerna dan Poli
Umum Lainnya.

d. Mencatat Faktur AB yang dikirim oleh reseptir dan meminta
pertanggungjawaban atas obat yang sudah dikirim.

e. Melakukan rekonsiliasi dan koordinasi setiap akhir bulan ke bagian

Akuntansi.

6.  Jabatan : Pembelian

Bertanggungjawab Kepada : Direktur

a. Menerima pesanan obat dari bagian gudang serta meyiapkan surat
pesanan pembelian ke PBF.

b. Memeriksa Faktur pembelian dari PBF yang berisi harga, discount dan
jangka waktu pembayaran atau jatuh tempo, yang kemudian dipakai
dasar untuk menghitung harga jual.

c. Bertanggung jawab atas kualitas dan kuantitas obat yang diterima dari
PBF.

d. Betanggung jawab atas penjualan kredit terhadap Poliklinik PT HMS.

e. Mengajukan retur untuk barang yang mendekati expired date ke PBF
atau supplier untuk dapatnya ditukar atau dikembalikan ke Supplier

masing-masing.

7.  Jabatan : Gudang
Bertanggungjawab Kepada : Pembelian
a. Memeriksa barang/obat yang datang dicocokan dengan surat pesanan
kemudian diterima untuk disimpan serta ditata berdasarkan sistem

abjad.
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b. Menyiapkan obat-obatan sesuai dengann surat permintaan counter
depan, Apotik Pradhana 2, Poliklinik PT HM Sampoerna maupun
poliklinik umum lainnya.

c. Menyajikan data-data tentang persediaan obat yang jarang atau tidak
pernah dipakai serta obat yang perputarannya cepat serta barang
konsinyasi.

d. Mencatat dalam kartu persediaan semua peneriman dan pengeluaran

obat dari gudang.
e. Melakukan Stock fisik barang atau obat secara berkala setiap bulan
sekali.
8. Jabatan : Apoteker

Bertanggungjawab Kepada : Direktur

a. Mengkoordinir dan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas asisten
apoteker, pelayanan, kasir counter, dan reseptir.

b. Bertanggung jawab atas penjualan tunai obat baik resep maupun bebas,
serta penjualan kredit obat resep ke Poliklinik PT HM Sampoerna
maupun Poliklinik Umum lainnya.

Betanggung jawab atas pengeluaran obat dari Counter.
d. Betanggung jawab atas stock obat di Counter.
e. Menerima complain dari pasien dan mencoba untuk menjelaskan dalam

rangka mengatasi permasalahan yang terjadi.

9.  Jabatan : Asisten Apoteker
Bertanggungjawab Kepada : Apoteker
a. Melakukan penjualan dan menerima resep dari pasien.
b. Memberi harga pada resep secara benar dengan melihat daftar harga
obat.
Menyerahkan obat kepada bagian peracikan untuk diracik.

d. Membuat kwitasi dan copy resep.
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e. Memeriksa dan mencocokan dengan resep apakah sudah sesuai dengan
obat yang telah disediakan oleh bagian peracikan sebelum diserahkan

ke konsumen.

f.  Menyimpan arsip dan resep umum.

g.  Mencatat mutasi obat ke dalam kartu bantu persediaan.

h. Mencatat mutasi bahan baku kedalam kartu persediaan bahan baku.

1.  Mencatat daftar barang yang sudah habis untuk diorderkan ke gudang.
10. Jabatan : Reseptir

Bertanggungjawab Kepada : Apoteker

a. Bertanggungjawab atas pengiriman obat dan barang baik ke pasien,
Poliklinik PT HMS maupun Poliklinik umum lainnya secara tepat
waktu.

b. Mengajukan daftar permintaan obat atau bahan baku ke gudang.

c. Menyiapkan atau menggerus obat sesuai dengan resep yang telah
disiapkan oleh asisten apoteker.

d. Menata display obat dengan baik dan rapi, baik di ruang peracikan
maupun di ruang depan.

e. Bertanggung jawab terhadap bahan baku yang diracik.

f.  Membantu bagian gudang untuk meyiapkan obat sesuai dengan surat
permintaan Poliklinik HMS maupun poliklinik lainnya.

g.  Membantu terhadap kebersihan dan keamanan apotek.

11. Jabatan : Marketing
Bertanggungjawab Kepada : Direktur
a. Melakukan penjualan dengan Dokter-dokter Panel.
b. Meneima resep atau surat pesanan dari Dokter Panel.

c. Membuat Faktur penjualan sesuai dengan Surat Pesanan.
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2.2 Deskripsi Hasil Praktik Kerja Lapangan
2.2.1 Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan bertempat di PT. Pradhana Mahartha
yang beralamat di JI. Rungkut Asri Timur XVIII/No 24 Surabaya. Praktik Kerja
Lapangan dilaksanakan dari tanggal 10 Februari 2016 hingga 10 April 2016,
dengan jam kerja selama delapan jam dari pukul 08.00-16.00. Selama
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) penulis ditempatkan pada bagian
gudang. Berikut ini dipaparkan hasil Praktik Kerja Lapagan (PKL) terkait
Perlakuan Akuntansi Persedian Obat-obatan pada PT. Pradhana Mahartha.

2.2.2 Persediaan PT. Pradhana Mahartha

PT. Pradhana Mahartha dalam menjalankan bisnisnya memiliki Apotek
yang menjual berbagai jenis obat-obatan. Persediaan barang dagang pada Apotek
di PT. Pradhana Mahartha berupa obat-obatan generik, obat paten, obat bebas,
obat cream atau salep, sirup dan alat kesehatan. Penyimpanan obat-obatan
didalam gudang dibagi menurut jenisnya dan dipisahkan pada rak-rak yang diberi
kode berupa huruf dan angka. Obat-obatan akan disusun sesuai abjad. Contoh
jenis persediaan obat-obatan pada Apotek di PT. Pradhana Mahartha dapat dilihat
pada Tabel 2.1 untuk persediaan alat-alat kesehatan dan Tabel 2.2 untuk

persediaan obat generik.

TABEL 2.1
Persediaan Alat-alat Kesehatan
No | Kode Barang Alat-alatKesehatan
1 104-L747 Korset
2 | 104-L0139 Kotak P3K
3 | 104-L260 Kruk Aluminium
4 | 104-L1425 Needle Nano Pass 32,5 G (Terumo)
5 | 104-L1532 Kapas 500 GR (One Med)

Sumber : Data Olahan
Pemindahan persediaan dari gudang ke Toko maupun Poli PT. HM

Sampoerna dilakukan dua sesi, pagi dan siang, sebelumnya, toko akan mencatat
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barang yang telah habis pada buku defect obat-obatan yang diperlukan. Bagian
gudang akan mengurangi persedian di komputer, dan akan menyiapkan obat-
obatan sesuai dengan permintaan. Gudang-gudang pada PT. Pradhana Mahartha
memiliki kode yang berbeda, perbedaan kode tersebut akan memudahkan bagi
karyawan, untuk menelurusi jika ada perbedan persediaan fisik dengan data yang

ada di kompuer. Pada Tabel 2.3 akan memperlihatkan kode-kode setiap gudang.

TABEL 2.2
Persediaan Obat Generik
No Kode Barang Obat-obatan Paten

1 | 104-G005 Ambroxol Tab 30MG
2 | 104-G019 Antacida Doen Tab
3 | 104-G026 Captropil Tablet 25 MG
4 | 104-GO51 Allopurinol Tab 100MG
5 | 104-M3873 Bisoprolol Tablet 5 MG
6 | 104-G046 Diltiazem Tab

Sumber : Data Olahan

TABEL 2.3
Daftar Kode Gudang
No Gudang Kode
1 Gudang Pusat 104
2 Rungkut 1 106
3 Rungkut 2 108
4 Taman Sampoerna 107
5 Toko 103

Sumber: Data Olahan

Bagian gudang obat-obatan PT. Pradhana Mahartha secara berkala akan
melakukan perhitungan fisik, untuk persediaan sendiri dihitung pertiga bulan pada
akhir minggu bulan ketiga, sedangkan untuk barang titipan dari tender akan

dihitung setiap akhir minggu, karena PT. HM Sampoerna secara berkala akan
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melihat persediaan fisik yang tersedia. Persediaan di toko juga akan dihitung
secara berkala oleh asisten apoteker. Pemisahan rak penyimpanan berdasarkan
jenis dan diurut sesuai abjad akan memudahkan bagi karyawan untuk melakukan
perhitungan fisik.

Persediaan pada PT. Pradhana Mahartha diakui pada saat barang telah
sampai di gudang PT. Pradhana Mahartha atau menggunakan metode f.o.b
destination, perusahaan tidak mengakui adanya beban pengiriman barang dari
supplier, beban pengiriman barang ditanggung oleh pihak supplier. Barang
konsinyasi tidak diakui sebagai persediaan di gudang oleh PT. Pradhana
Mabhartha, penerimaan barang konsinyasi dilakukan langsung oleh petugas
gudang. Barang konsinyasi didapat dari pesanan yang tidak dibuatkan surat order
pembelian dan pengiriman langsung oleh supplier tanpa melalui pesanan.

Kebijakan akuntansi persediaan pada PT. Pradhana Mahartha dinyatakan
berdasarkan nilai yang lebih rendah antara harga perolehan dan nilai realisasi
neto. Biaya perolehan ditentukan dengan Metode Rata-rata (4verage).Perserdiaan
dicatat menggunakan metode pencatatan secara periodik namun perusahaan juga
menggunakan metode secara perpetual, hal ini dilakukan karena perusahaan sudah
menggunakan akuntansi secara terkomputerisasi. Perhitungan secara periodik
dilakukan sebagai control atas persediaan fisik perusahaan yang akan dicocokan
dengan persediaan didalam komputer.

Perusahaan menggunakan software BO 2012 untuk membantu mengelola
mutasi masuk dan mutasi keluar persediaan obat-obatan. Setiap persediaan masuk
ataupun keluar akan langsung mengurangi persediaan yang berada didalam
komputer, tetapi untuk mengontrol apakah persediaan di gudang sesuai dengan
data yang berdada pada komputer persahaan tetep melakukan perhitungan fisik
secara periode. Akses masuk pada setiap divisi memiliki menu yang berbeda
sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Seperti bagian gudang, menu dalam software
hanya berupa material, purchasing, sales dan system utility. Faktur penjualan,
Surat Tanda Terima Barang, Stock Opname, transaksi antar gudang, seluruhnya

sudah tersedia di dalam BO 2012, karyawan akan mencetak berkas-berkas
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tersebut jika diperlukan. Sample Laporan Stock Opname dari PT. Pradhana
Mabhartha disajikan pada Lampiran 7.

2.2.3 Metode Pencatatan Persediaan Pada PT. Pradhana Mahartha

Metode pencatatan yang diterapkan PT Pradhana Mahartha adalah metode
pencatatan secara Periodik, perusahan juga melakukan pencatatan secara
perpetual, karena dalam mengelola persediaan perusahaan telah menggunakan
pencatatan secara terkomputerisasi. Semua pembelian persediaan selama periode
akuntansi dicatat dengan mendebet akun pembelian. Persediaan pada akhir
periode akuntansi selalu dilakukan pemeriksaan dengan mencocokkan pencatatan
dengan jumlah barang digudang yang dikenal dengan istilah stock opname.

PT. Pradhana Mahartha melakukan stock opname setiap 3 bulan sekali pada
akhir minggu bulan ketiga, hal ini dilakukan karena PT. Pradhana Mahartha
memiliki jenis persediaan yang banyak dan dihitung per tablet obat yang ada di
gudang. Kebijakan akuntansi metode pencatatan persediaan disajikan dalam
Catatan Laporan Keuangan Lampiran 5. Terdapat beberapa pemasukan dan
pengeluaran pada PT. Pradhana Mahartha. Berikut merupakan pencatatan jika
perusahaan melakukan pencatatan secara manual dengan metode pencatatan
secara periodik:

1.  Pemasukan Persediaan dari Pembelian dan Penerimaan Barang Konsinyasi

Pemasukan persediaan dari pembelian pada PT. Pradhana Mahartha berasal
dari pembelian tunai dan pembelian kredit yang dilakukan pada sehari dalam satu

minggu yang dipusatkan pada hari kamis.

a.  Pemasukan Persediaan dari Pembelian Secara Tunai

Pembelian tunai dilakukan jika ada pesanan, sedangkan persediaan
barang di gudang telah habis, barang yang diminta oleh pelanggan sudah
tidak laku dipasaran, maka perusahaan akan mencarikan barang dengan
pembelian secara tunai.Contoh transaksi pembelian secara tunai:

Pada tanggal 10 Februari 2016, PT. Pradhana Mahartha mendapat
pesanan Spalk Kaki 50x7 sebanyak 6 set dengan harga untuk satu set
sebesar Rp 60,000,- pembelian sudah termasuk PPN 10%. Berikut
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pencatatan yang dilakukan oleh PT. Pradhana Mahartha. Bukti penerimaan

barang dagangan disajikan pada Lampiran 9.

Dr. Pembelian Rp 360,000,-
Cr. Kas Rp 360,000,-

b.  Pemasukan Persediaan dari Pembelian Secara Kredit

Pembelian kredit pada PT. Pradhana Mahartha, dilakukan kepada
supplier atau Pedagang Besar Farmasi. Pembelian barang ke berbagai
supplier untuk memenuhi bermacam-macam kebutuhan pelanggan,
pembelian kredit dilakukan pada saat penjualan dalam jumlah besar, atau
pada saat persediaan barang di gudang telah habis. Contoh transaksi
pembelian pembelian secara kredit :

Pada tanggal 26 Februari 2016 PT. Pradhana Mahartha melakukan
transaksi pembelian kredit beberapa persediaan barang dagangan kepada
PBF Mensa Binasukses, quantity 20 box Lesichol 300 mg dengan nilai total
Rp 10,440,000,- belum termasuk PPN 10%, dengan jangka waktu
pembayaran selama 30 hari. Jatuh tempo pembayaran pada tanggal 27 Maret
2016. Perusahaan mendapatkan diskon sebanyak 5% dari harga persatuan
barang. Bukti pembelian secara kredit disajikan pada Lampiran 10. Berikut

pencatatan yang dilakukan oleh PT. Pradhana Mahartha :

Dr. Pembelian Barang Dagang Rp 10,440,000,-
Dr. PPN Masukan Rp 991,800,-
Cr. Diskon Pembelian Rp 522,000,-
Cr. Hutang Dagang Rp 10,909,800,-
c. Pengeluaran Persediaan dari Retur Pembelian

Retur pembelian dilakukan pada saat barang di gudang rusak atau
tanggal kadaluarsa sudah melewati batas nya, sebelumnya gudang
melakukan stock opname dan mencatat stock obat yang sudah kadaluarsa,

stock obat dicatat pada buku retur dan dicarikan faktur pembelian yang
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sesuai, buku retur akan dikirimkan ke bagian pembelian untuk dimiintakan
tanda tangan oleh bagian akuntansi, permohonan retur ke supplier
tergantung oleh supplier bisa 1 bulan hingga 3 bulan sebelum tanggal
kadaluarsa. Contoh transaksi retur pembelian pada PT. Pradhana Mahartha:

Pada tanggal 19 Februari 2016 PT Pradhana Mahartha mengakui
adanya barang yang sudak tidak laku lagi dijual, barang tersebut sudah
mendekati masa kadaluarsa, maka PT Pradhana Mahartha melakukan retur
ke supplier PT Anugerah Pharmindo Lestari sebanyak 1 box Funtalin Tablet
500 MG dengan harga per box RP 200,000,- , pengembalian barang juga
akan mencatat adanya pengembalian pajak yg sebelum nya sudah dipungut
oleh supplier. Bukti retur pembelian dapat dilihat pada Lampiran 11.
Berikut pencatatan yang dilakukan PT Pradhana Mahartha :

Dr. Hutang Rp 220,000,-
Cr. PPN Masukan Rp 20,000,-
Cr. Pembelian Rp 200,000,-

2. Pemasukan Persediaan dari Penerimaan Barang Konsinyasi

Barang konsinyasi adalah barang titipan dari supplier, pada saat barang
datang akan dimasukan kedalam sistem dan menjadi persediaan didalam gudang,
yang akan langsung ditransfer ke Toko untuk dijual. Pengakuan komisi penjualan
konsinyasi sebesar 10% dari Harga Netto Apotik. Barang konsinyasi dari supplier
tidak dikenakan PPN 10%, hanya saja, pada saat melakukan penjualan perusahaan
akan memungut PPN 10%.

[lustrasi penerimaan barang konsinyasi pada PT. Pradhana Mahartha
sebagai berikut: Pada tanggal 23 Februari 2016, PT. Pradhana Mahartha mendapat
titipan barang dari Rahma Herbal, Avail Night Use (Pink) sebanyak 16 pak, per
pak dihargai senilai Rp 30,500,- tanpa dikenakan PPN 10%. Pada saat barang
datang akan dicatat oleh bagian gudang sebagai persediaan masuk, tetapi pada
saat itu juga barang di gudang akan langsung ditransfer ke ke toko sebagai barang

konsinyasi. Berikut pencatatan yang dilakukan PT. Pradhana Mahartha:
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Pada saat barang datang :
Tidak ada pencatatan, perusahaan hanya membuat memo, barang konsinyasi
akan dicatat sesuai dengan perjanjian antara PT. Pradhana Mahartha dengan

yang memiliki barang.

Pada saat penjualan barang konsinyasi :

Dr. Kas Rp 585,600,-
Cr. Penjualan Rp 585,600,-

Pengakuan komisi :

Dr. Pembelian Rp 97,600,-
Cr. Hutang — Rahma Herbal Rp 97,600,-

Barang konsinyasi akan dihitung sesuai dengan harga yang diterima dari
supplier tanpa penambahan komisi dan PPN. Berikut ini perhitungan penerimaan
barang konsinyasi (Rp 30,500,- x 16 pak = Rp 488,000,-), sedangkan harga
barang yang diterima oleh toko (103) sudah termasuk komisi 10% dan PPn 10%
(Rp 30,500 x 16 pak = Rp 488,000,-) {(Rp 488,000,- x 10%)+(Rp 488,000,- x
10%)} Rp 585,600,-, tidak ada pencatatan penerimaan komisi karena komisi
sudah dimasukan kedalam harga jual barang konsinyasi. Tidak ada perlakuan
khusus untuk barang konsinyasi, tidak ada pencatatan yang dilakukan oleh
perusahaan pada saat penerimaan barang perusahan hanya membuat
memorandum. Bukti penerimaan barang konsinyasi pada PT. Pradhana Mahartha

ditampilkan pada Lampiran 12.

3. Pengeluaran Persediaan dari Penjualan

Pengeluaran persediaan pada PT. Pradhana Mahartha terdapat transaksi
penjualan kredit dan penjualan secara tunai.Penjualan tunai dilakukan setiap hari
sedangkan penjualan kredit dilakukan ketika ada pesanan dari perusahaan

rekanan.
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a.  Pengeluaran Persediaan dari Penjualan Tunai

Pada PT. Pradhana Mahartha penjualan tunai dilakukan oleh toko,
untuk pelanggan toko seperti pasien umum untuk pembelian obat biasa dan
obat resep dari dokter adalah masyarakat sekitar toko. Penjualan barang
akan dicatat sebesar harga pokok penjualan yang dihitung menggunakan
rumus terlebih dahulu, pengurangan persediaan barang digudang akibat
tranaksi penjualan dicatat pada laporan penjualan berdasarkan invoice atau
surat jalan yang dibuat. Contoh transaksi penjualan tunai pada PT. Pradhana
Mabhartha :

Pada tanggal 29 Februari 2016 Apotek Pradhana melakukan transaksi
penjualan harian secara tunai sejumlah persediaan barang dagang kepada
konsumen umum maupun kepada pasien dengan resep dokter, dengan nilai
total penjualan tunai pada pagi hari sebesar Rp 8,986,450,- penjualan sudah
termasuk PPN 10%. Berikut pencatatan yang dilakukan oleh PT. Pradhana
Mahartha.

Dr. Kas Rp 8,986,450,-
Cr. PPN Keluaran Rp 816,950,-
Cr. Penjualan Tunai Rp 8,169,500,-

b.  Pengeluaran Persediaan dari Penjualan Kredit

Penjualan kredit juga termasuk aktivitas utama pada PT. Pradhana
Mahartha. Penjualan kredit dilakukan kepada Dokter Rekanan dan
perusahaan rekanan,jangka waktu untuk pembayaran selama 1 bulan, dokter
rekanan atau perusahaan rekanan memberikan surat permintan atau resep.
Gudang akan menyiapkan barang sesuai dengan surat permintaan yang
diterima. Contoh transaksi penjualan kredit:

Pada tanggal 29 Februari 2016 PT. Pradhana Mahartha melakukan
penjualan kredit kepada PT. Merartus Line dengan pesanan paket vessel
sebanyak 34 jenis barang, PT. Pradhana Mahartha memungut PPN sebesar
10%, total penjualan kepada PT. Meratus Line senilai Rp 1,754,420,- sudah
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termasuk PPN 10%. Nota penjualan kredit disajikan pada lampiran 13.
Berikut pencatatan yang dilakukan PT. Pradhana Mahartha.

Dr. Piutang Penjualan Rp 1,754,420,-
Cr. Penjualan Rp 1,594,927,-
Cr. PPN Keluaran Rp 159.,439,-

4.  Pengeluaran Persediaan dari Transfer ke Gudang lain

Transaksi antar gudang pada PT. Pradhana Mahartha, selain penjualan dan
pembelian untuk mutasi persediaan keluar dan masuk, PT Pradhana Mahartha
juga melakukan mutasi penambahan dan pengurangan persediaan dari transfer
antar gudang. Transfer antar gudang antara lain transfer ke toko, transfer ke Depo
atau Poliklinik PT. HM Sampoerna, dan tansfer ke cabang PT. Pradhana
Mahartha, tidak ada pungutan PPN karena hanya pemindahan persediaan dari
gudang ke gudang.PT. Pradhana Mahartha akan menyipakan barang sesuai
dengan permintaan dari setiap penanggung jawab gudang melalui sistem online.
Contoh transaksi antar gudang pada PT. Pradhana Mahartha:

Pada tanggal 29 Februari 2016, Poliklinik Rungkut 1 memerlukan sejumlah
persedian untuk permintaan pasien dan menyetok persediaan. PT. Pradhana
Mahartha mengeluarkan sejumlah barang di gudang dengan nilai barang Rp
904,872,-. PT. Pradhana Mahartha tidak melakukan pencatatan untuk transferantar
gudang hanya ada bukti transfer antar gudang. Bukti transfer antar gudang
ditampilkan pada Lampiran 14.

5. Pengeluaran Persediaan untuk Apotek Cabang.

PT. Pradhana Mahartha merupakan perusahaan yang memiliki dua cabang
Apotek yang berada di Pandaan dan Malang. Permintaan persediaan obat-obatan
ke Apotek pusat hanya dilakukan sesekali jika perusahaan cabang memerlukan
barang dagang yang sulit untuk dicari, Apotek cabang juga melakukan transaksi
pembelian tersendiri untuk memenuhi kebutuhan persediaan obat-obatan.Contoh

transaksi antar pusat dan cabang:
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Pada tanggal 27 Februari2016 pusat mendapat permintaan persediaan obat-
obatan dari cabang Apotek Pradhana 2 di Pandaan sebanyak 25 jenis persediaan
dengan nilai total Rp 3,972,327,- tidak termasuk PPN. Bukti pengirmiman
persediaan ditampilkan pada Lampiran 15. Berikut ini pencatatan yang dilakukan

oleh PT. Pradhana Mahartha sebagai kantor pusat:

Dr. R/K Pembelian Rp 3,972,327,-
Cr. Persediaan Rp 3,972,327.-

Perusahaan yang melakukan pencatatan secara perpetual akan melakukan
perhitungan harga pokok setiap harinya, tetapi karena perusahaan menerapkan
pencatatan secara periodik perusahaan melakukan perhitungan Harga Pokok
Penjualan hanya pada akhir periode saja atau pada akhir bulan. Akhir periode,
perusahaan akan mendebet Harga Pokok Penjualan dan akan mengkredit
persediaan. Metode pencatatan secara Periodik pada PT. Pradhana Mahartha akan
melakukan perhitungan Beban Pokok Penjualan pada akhir periode bulan Februari
tertanggal 29 Februari 2016, mengakui adanya persediaan obat yang tersebar
dibeberapa gudang milik PT Pradhana Mahartha dengan nilai total Rp
834,358,034,- dari semua peritungan setiap gudang. Bukti memo Harga Pokok
Penjualan disajikan pada Lampiran 16.

Pencatatan yang dilakukan oleh PT. Pradhana Mahartha sebagai berikut:

Beban Pokok Penjualan Obat-obatan 103 Rp 388,201,431,-

Beban Pokok Penjualan Obat-obatan 104 Rp 288,871,125,-

Beban Pokok Penjualan Obat-obatan 106 Rp 58,921,732,

Beban Pokok Penjualan Obat-obatan 107 Rp 56,269,592,-

Beban Pokok Penjualan Obat-obatan 108 Rp 42,094,154,-
Persediaan Obat Rp 56,269,592,-
Persediaan Obat Rp 42,094,154,-
Persediaan Obat Rp 58,921,732,-
Persediaan Obat Rp 288,871,125,-
Persediaan Obat Rp 388,201,431,-
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2.2.4 Arus Biaya Persediaan PT. Pradhana Mahartha

PT Pradhana Mahartha memiliki persediaan obat-obatan dalam jumlah yang
besar, dalam mengelola pergerakan barang yang ada di gudang perusahaan
menggunakan menerapkan barang yang pertama masuk akan menjadi barang yang
pertama keluar. Semua barang yg pertama dibeli menjadi barang pertama yang
akan keluar, hal ini dilakukan oleh PT Pradhana Mahartha, karena perputaran
barang yang tidak menentu dan jarak tanggal kadaluarsa obat-obatan pendek,
kecuali jika ada pesanan dan mengharuskan bagian pembelian untuk memesankan
pesanan dari pelanggan. PT Pradhana Mahartha menggunakan Metode Rata-rata
(Average) untuk memperhitungkan biaya persediaan per tanggal neraca.
Penggunaan Metode Rata-rata (Average) digunakan karena harga perolehan dari
setiap barang dagangan akan terjadi perubahan sewaktu-waktu dari supplier.
Contoh pemasukan dan pengeluaran persediaan per item persediaan disajikan

pada Lampiran 8.

2.2.5 Penyajian dalam Laporan Keuangan

Laporan keuangan harus mengungkapkan kebijakan akuntansi yang
dilakukan dalam pengukuran persediaan. Persediaan yang dimiliki oleh PT.
Pradhana Mahartha disajikan dalam laporan keuangan yang tepatnya di laporan
necara. Pada neraca, persediaan dikelompokan ke dalam aset lancar. Beban
persediaan yang tidak dapat diretur atau dikembalikan ke supplier akan disajikan
pada beban kerugian persediaan dan akan mengurangi persediaan yang ada di
gudang. Perhitungan penjualan barang dagang secara tunai maupun kredit dan
Harga Pokok Penjualan disajikan dalam Laporan Laba Rugi dan akan
mendapatkan hasil laba bersih dari penjualan setelah dikurangi dengan beban-

beban.

2.3 Pembahasan

Ikatan Akuntansi Indonesia (2015:14.2) dalam PSAK 14 revisi 2008
paragraf 05 menjelaskan persediaan perusahaan dagang sebagian besar terdiri atas
barang yang diperoleh untuk dijual kembali. PT. Pradhana Mahartha memperoleh

persediaan obat-obatan dengan melakukan pembelian kepada Pedagang Besar
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Farmasi, pembelian dilakukan satu hari dalam seminggu, dan dipusatkan pada hari
kamis. Pembelian dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, pesanan yang
dipesan khusus oleh perusahaan rekanan, atau sebagai persediaan di gudang.
Pembelian yang dilakukan oleh PT. Pradhana Mahartha dilakukan secara
langsung melalui sales dengan memberikan Surat Permintaan Pembelian atau
melalui telepon.

Persediaan obat-obatan secara berkala dihitung persediaan fisiknya,
dicocokan dengan data dalam komputer. Berkas-berkas yang digunakan untuk
mengontrol persediaan di gudang antaralain, faktur pembelian, faktur penjualan,
stock opname, surat tanda terima barang, transaksi antar gudang, berkas tersebut
akan dicetak jika diperlukan. Faktur pembelian, bagian gudang akan menyimpan
tembusan faktur pembelian yang akan digunakan sebagai tanda bukti barang
datang, dan sebagai kontrol kadaluarsa barang, faktur pembelian mencantumkan
tanggal kadaluarsa barang yang sama dengan tanggal yang tercantum pada
kemasan fisik barang.

Persediaan barang dagang pada PT. Pradhana Mahartha ditujukan untuk
dijual kembali kepada masyarakat dan karyawan untuk memperoleh pendapatan
dan mewujudkan tujuan dari perusahaan. PT. Pradhana Mahartha mendapat
titipan obat-obatan tender dari PT. HM Sampoerna yang dicatat sebagai
persediaan tender. Persedian obat-obatan di gudang dikelompokan berdasarkan
jenis, antaralain, obat panten, obat generik, obat sirup, obat bebas, obat non tablet
(cream/salep), dan alat-alat kesehatan.

Penjualan diakui sebagai pendapatan pada saat terjadinya transaksi dan
pembelain diakui sebagai kewajiban bagi pembeli pada saat adanya pengalihan
resiko antara penjual dan pembeli. PT. Pradhana Mahartha mengakui hak
kepemilikan barang yang dikirimkan atas dasar fob destination. Pembelian kepada
Pedagang Besar Farmasi akan diakui sebagai kepemilikan barang pada saat
barang sudah diterima oleh gudang PT. Pradhana Mahartha sesuai dengan
perjanjian sebelumnya. Biaya pengiriman barang ditanggung oleh penjual. Barang
pesanan yang tidak sesuai dengan surat permintaan barang atau barang rusak,

akan langsung dikembalikan oleh bagian gudang pada saat barang datang, bagian
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gudang akan mencatat sesuai dengan jumlah barang yang ada. Penerapan ini
sesuai dengan teori akuntansi menurut Kieso, Weygant, dan Warfield (2014:363),
jika barang yang dikirimkan atas dasar fob destination, maka hak kepemilikan
belum berpindah sampai pembeli menerima barang dari perusahaan pengangkut.
PT. Pradhana Mahartha tidak hanya membeli dan menjual barang dagang
dari pemasok, tetapi juga menerima titipan barang dari perusahaan obat-obatan
lain. Barang titipan atau barang konsinyasi tersebut tidak diakui sebagi persediaan
digudang, tetapi pada saat barang datang, gudang akan memasukan surat tanda
terima barang dan akan langsung memindahkan nya dari gudang ke toko. Barang
konsinyasi dipesan oleh bagian pembelian kepada supplier atau supplier sendiri
yang datang langsung. Perusahaan menerima komisi 10% dari Harga Netto
Apotek dari penjualan konsinyasi, tidak ada perlakuan khusus dari barang
konsinyasi, perjanjian antara perusahaan dengan pemilik barang sebatas berapa
jumlah barang yang dititipkan dan bagaimana perusahaan memperlakukan barang
konsinyasi jika tidak laku terjual. Bagian akuntansi juga tidak mencatat adanya
komisi. Komisi dari penjualan konsinyasi langsung ditambahkan dengan harga
dari supplier dan akan menjadi harga jual untuk Apotek. Perusahaan tidak
melakukan penyesuaian dari barang konsinyasi jika barang tersebut tidak terjual.
Barang konsinyasi yang tidak laku dijual di Toko akan dikembalikan ke Gudang
pusat dan digunakan sistem retur kepada supplier. Penerapan ini sudah sesuai
dengan Kieso, Weygant, and Warfield (2014:364) barang konsinyasi tidak dicatat
kedalam penerimaan barang. Barang-barang konsinyasi tetap milik pengirim

sampai barang tersebut terjual.

2.3.1 Metode Pencatatan Persediaan pada PT. Pradhana Mahartha
Pencatatan persediaan pada PT. Pradhana Mahartha dilakukan secara
tekomputerisasi dengan menggunakan software BO 2012. Perusahaan yang
menggunakan komputer dalam mengelola persediaannya tidak lagi melakukan
pencatatan secara manual. Persediaan masuk dan persediaan keluar dapat dilihat
melalui sistem. Daftar kode gudang digunakan oleh perusahaan untuk mengontrol

jika ada barang antara persediaan fisik dan data di dalam komputer berbeda.
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Setiap karyawan yang memiliki akses masuk ke dalam komputer dapat melihat
jumlah persediaan disetiap gudang. PT. Pradhana Mahartha tidak pernah
melakukan penggantian soffware namun hanya perbaikan sistem, sistem BO 2012
yang telah diperbaiki memiliki akses yang lebih cepat serta menu aplikasi lebih
lengkap.

Metode pencatatan persediaan barang dagang PT. Pradhana Mahartha
menggunakan catatan secara periodik yang juga menerapkan metode perpetual
karena perusahaan telah menggunakan komputer untuk mengelola persediaannya.
PT. Pradhana Mahartha melakukan pengecekan secara fisik untuk persediaan
milik sendiri tiga bulan sekali pada akhir minggu bulan ketiga, sedangkan untuk
obat-obatan milik PT. HM Sampoerna dilakukan rutin setiap minggu. Perhitungan
Harga Pokok Penjualan dilakukan setiap akhir bulan atau periode akuntansi.
Penerapan ini sesuai dengan teori akuntansi menurut Kieso, Weygant, Warfield
(2014:361) sistem persediaan periodik (periodic inventory system), kuantitas
persediaan ditangan ditentukan, seperti yang tersirat oleh namanya, secara
periodik. Semua pembelian persediaan dicatat dengan mendebet akun pembelian.
Perhitungan fisik persediaan (physical inventory system) yang diharuskan oleh
sistem persediaan periodik dilakukan sekali setahun pada setiap akhir tahun.

Pembelian dan penjualan pada PT. Pradhana Mahartha dilakukan secara
tunai dan kredit. Pembelian tunai dilakukan jika ada pesanan penjualan,
sedangkan persediaan digudang sudah habis. Pembelian kredit dilakukan ke
Pedagang Besar Farmasi dengan termin pembayaran selama 30 hari. Penjualan
secara tunai dilakukan sehari-hari secara langsung di Apotek Pradhana Mahartha.
Penjualan kredit pada PT. Pradhana Mahartha dilakukan kepada Perusahaan
Rekanan atau Dokter Rekanan yang membutuhkan obat-obatan dalam jumlah
besar, penjualan dilakukan oleh bagian marketing melalui telepon ataupun
mendatangi langsung. Penjualan kepada perusahaan rekanan, harus disetujui
dahulu oleh bagian kredit dan bagian operasional. Penjualan obat-obatan yang

berjenis narkotika harus mendapat persetujuan Kepala Apoteker.
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2.3.2 Arus Biaya Persediaan PT. Pradhana Mahartha

Pergerakan persediaan PT. Pradhana Mahartha menggunakan metode masuk
pertama keluar pertama. Semua barang yg pertama dibeli menjadi barang pertama
yang akan keluar, metode ini dipilih oleh PT Pradhana Mahartha, karena barang
yang dibeli belum tentu langsung terjual pada hari tersebut, kecuali jika ada
pesanan dan mengharuskan bagian pembelian untuk memesankan pesanan dari
pelanggan.

PT. Pradhana Mahartha menyesuaikan harga beli dan harga jual
menggunakan Metode Rata-rata (4verage), metode ini digunakan karena harga
barang yang sewaktu-waktu akan berubah, perusahaan lebih memilih metode
Rata-rata agar mempermudah dalam memperhitungkan biayanya. Pada saat
perubahan harga, bagian pembelian akan menerima pemberitahuan dari supplier
bahwa per tanggal x akan mengalami kenaikan harga, maka pertanggal tersebut
bagian pembelian akan menaikan barang sesuai dengan harga yang baru,
walaupun bagian pembelian belum melakukan pembelian persediaan. Hal ini
sesuai dengan PSAK 14 2015 revisi 2008 paragraf 27 halaman 14.5 dalam rumus
biaya rata-rata tertimbang dari unit yang serupa pada awal perode dan biaya unit
yang serupa yang dibeli atau diproduksi selama satu periode. Perhitungan rata-rata
dapat dilakukan secara berkala atau pada setiap penerimaan kiriman, bergantung
pada entitas.

PT. Pradhana Mahartha memiliki dua gudang kecil yang digunakan untuk
menyimpan persediaan obat-obatan sendiri dan obat-obatan milik PT. HM
Sampoerna. Perhitungan fisik persediaan dilakukan manual oleh bagian gudang,
dibantu dengan adanya data dari komputer. Data pada komputer gudang

memperlihatkan pergerakan persediaan dan tanggal keluar masuknya barang.

2.3.3 Penilaian Persediaan pada PT. Pradhana Mahartha

Penilaian persediaan pada akhir periode perlu dilakukan, karena perusahaan
mungkin tidak mampu untuk menutup kerugian akibat kerusakan persediaan atau
barang yang sudah melewati tanggal kadaluarsa dan tidak dapat dijual. Pada

periode berjalan, banyak kemungkinan pula bahwa harga perolehan persedian
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akan naik ataupun turun. Kebijakan akuntansi persediaan PT. Pradhana Mahartha
menilai bahwa persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih rendah antara harga
perolehan dan nilai realisasi neto. Kerugian akibat penurunan nilai persediaan
harus diakui pada periode tersebut, dan akan menambah beban pokok penjualan
perusahaan.

PT. Pradhana Mahartha akan mencatat kerugian persediaan pada Beban
Kerugian Persediaan dan akan mengurangi jumlah persediaan di gudang.
Perubahan harga perolehan pada periode berjalan akan menjadi dasar harga yang
baru untuk periode selanjutnya. Kenaikan beban pokok penjualan akan
mempengaruhi laba bersih yang akan didapat oleh perusahan, semakin tinggi
beban pokok penjualan maka semakin rendah laba bersih yang akan diterima
perusahaan. Penggunaan penilaian bahwa persediaan dinyatakan sebesar nilai
yang lebih rendah antara harga perolehan dan nilai realisasi neto pada PT.
Pradhana Mahartha sesuai dengan PSAK 14 2015 revisi 2008 paragraf 34
halaman 14.6 setiap penurunan nilai persediaan dibawah biaya perolehan menjadi
nilai realisasi neto dan seluruh kerugian persediaan diakui sebagai beban pada

periode terjadinya penurunan beban tersebut.

2.3.4 Penyajian dalam Laporan Keuangan

Persediaan pada Laporan Keuangan PT. Pradhana Mahartha diungkap
dalam aset lancar dengan akun persediaan. Penjualan dan Beban Pokok Penjualan
serta Beban Kerugian Persediaan diukap dalam laporan laba rugi dan akan
menghasilkan laba bersih setelah dikurangi dengan beban-beban yang lain. Dalam
laporan keuangan tidak menjelaskan adanya akun untuk beban barang konsinyasi
karena sudah jadi satu dengan penjualan. Kebijakan akuntansi yang digunakan
dalam penilaian persediaan telah diungkap dalam Laporan Keuangan. Penyajian
laporan keuangan pada PT. Pradhana Mahartha sesuai dengan PSAK 14 2015
revisi 2008 paragraf 36 halaman 14.6. Penyajian Persediaan dalam Neraca dan

Laporan Laba Rugi terdapat pada Lampiran 3 dan Lampiran 4.
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BAB 3
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil deskripsi bab sebelumnya dan hasil pengamatan selama

Praktik Kerja Lapangan, penulis dapat menyimpulkan bahwa perlakuan akuntansi

persediaan pada PT. Pradhana Mahartha sebagai berikut:

3.2

1.

Perputaran persediaan obat-obatan pada PT. Pradhana Mahartha
menggunakan metode masuk pertama keluar pertama, sedangkan untuk
menghitung biaya persediaan PT. Pradhana Mahartha menggunakan

metode rata-rata (average).

Standar yang digunakan PT. Pradhana Mahartha untuk mengelola
persediaan menggunakan SAK 14 2015 revisi 2008.
Pencatatan persediaan dilakukan secara terkomputerisasi.
Persediaan dinyatakan berdasarkan nilai yang lebih rendah antara harga
perolehan dan nilai realisasi neto.
PT. Pradhana Mahartha mendapatkan titipan persediaan obat-obatan
dari PT. HM Sampoerna.
PT. Pradhana Mahartha mendapatkan komisi sebesar 10% dari
penjualan barang konsinyasi.
Bagian gudang tiga bulan sekali akan menyecek persediaan fisik obat-
obatan, sedangkan untuk obat-obatan milik PT. HM Sampoerna
dilakukan pengecekan fisik seminggu sekali.
Barang konsinyasi tidak diakui sebagai penerimaan gudang dan
persediaan diakui pada saat barang diterima di gudang.

Saran

Perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan beban-beban pengirimian ke

Apotek cabang, adanya pencatatan khusus untuk barang konsinyasi agar tidak

tercampur dengan persediaan milik perusahaan. Tetapi perusahaan sudah baik

LAPORAN PKL

PERLAKUAN AKUNTAS] PERSEDIAN... DIANA KARTIKA KUSUMANINGRUM



48 ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

dalam memperlakukan sisa dari barang konsinyasi, dengan cara membuat
persetujuan baru kepada pihak yang memiliki barang.

Perusahaan sebaiknya tetap melakukan pencatatan retur pembelian, agar
tidak tercampur dengan akun lain dan perputaran persediaan dapat terlihat jelas,
bukan hanya mencatat hasil akhir perhitungan persediaan. Adanya pemisahan
tugas antara bagian pembelian dan bagian gudang, serta tidak adanya karyawan
yang merangkap tugas agar tidak ada kesalahan informasi yang dibuthkan, dan
mengurangi adanya kecurangan.

Perusahaan sebaiknya melakukan pembelian tidak hanya satu hari dalam
seminggu, bisa dilakukan dua atau tiga kali, atau dilakukan penambahan petugas
penerima barang agar tidak kewalahan. Minimnya petugas yang menerima dapat
berdampak pada kecurangan oleh supplier jika tidak dilakukan pengecekan barang

datang. Perusahaan dapat menambah petugas penerimaan barang pada hari kamis.
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Lampiran 1

PT. PRADHANA MAHARTHA
P@ JI. Rungkut Asti Timur XVIll- 24 (RK VK 19 ) Surabaya
Telp. 031-8703881 Fax. 031-8791959

ETERANGAN
No : 04/Prad/IV/2016

Yang bertanda tangan di bawah ini, kami atas PT Pradhana Mahartha menerangkan bahwa :

Nama : Widi Tiahjapurnama

Jabatan H Direktur

Menerangkan bahwa

Nama 3 Diana Kartika Kusumaningrum

Fakultas : Program Diploma Ill, Program Studi Akuntansi,
Universitas Airlangga

NIM : 041310113012

Mulai PKL : 10 Februari 2016 s/d 10 April 2016

Selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di PT Pradhana Mahartha yang bersangkutan telah
bekerja dengan baik.

Demikian surat keterangan ini kami buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Surabaya, 11 April 2016

P HANA

Widi Tjahjopumama
Direktur
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FRADHANA
RUPS PT PRADHANA MAHARTHA TAHUN BUKU 2034

S PIUTANG LAIN-LAIN

Saido piutang ki i per tanpgal 31 Desember 2014 dan 2013 adalal sebagai beriut:

2014 013
Vowher belanja - 67,568,891
Jumlah - 67,568,891

6. PERSEDIAAN g
Saldo persediaun per tanggal 31 Desernber 2074 dan 2013 adalah sebagai berkut:

2014 013
Persedinan obat 220836973 1,340,522,763
Persedian borat . 11,916,985
Persedinan alt tulis dan kantor . (938,750
Jumlsh 1,212,836973  1,854,378,498
7. UANG MUKA PEMBELIAN

Saido vang muka pembelian per tanggal 3| Desember 201 4 Gan 2013 adalah sebagai berikut:

2014 013
Usng muka pembelian obat - 43,000,000
Uang muka pembelan mventars - 13,000,000
Jumah - 56,000,000

8. BEBAN DIBAYAR DI MUKA

Salde beban dibayar di muka per tanggal 39 Desernber 2G 14 dan 2015 adalah sebagai beriut:

'

o o 2014 2013
Asiransi Pecbnlons v et 1 112,854,646 1,002,329,804
Sewa geding  Vua (A Eeduns 0, 32,000000- 32,300,000
Lain-lain - 5,000,000 v ¢
Jomlah ladsage 1098981
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W__.— o RUPS PT ERADHANA MAHARTHA TAHUN BUXU 2014

2. IKHTISAR KEBUJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING thinjutan)

b. Kas dan setam kas
Kas dag sctara kas didefiniskan sebagai saldo kas, bank, dan deposito dan semua invesfasi jangka pendek
yang jatuh tempo tiga bulan atsu kurang dari tanggal penempatannya.

< Piutang usrha
Pizang usaha diakui dan disajkan sebesar nibi realisasi neto. Penyfsian pistary rag-ragy ditennikan
besdasarkan hasil penetaahan terhadap keadaan akun piutang masing-masig pelanggan pada aktor hon
Piigang dicamt pada saat penyerahan barang stay jasa dengan nibt sesuai kesepakatan (sctagaimana
tercamum dukun fakhe). Entias menggunakan metode ingsung untuk mengakui pivtang yang tidek tertagh

4. Persedisan
Persedinan dinyatakan berdasarkan niki yang kebih rendah antare harga peroletan dan nilaj realsasi neto.
Bieya perolehan dkentukan dengan metode ratu-rats (averages).

¢. Beban dibayar di muke

Beban dibayar di muka abebankan seswi masa mahfaal nksing-masitg baya yang bersangkigan dengan
menggunakan melode paris kins,

1. Asettetap

Asel ietap dinyatakan menng fergs perolehun sutetah dikurang) dengan akumulasi penyusuian, Pempsutan
aset tetap dhitung dengan menggmakan metode gars lunus selama masa mantial asel letap sebagai berkeu:

Kekympok aset terap Meiode Penyusuzn Masa manfaat
Banguman Garts Luus 20 whn
Kendaraan Garts Lurus 4 tahun
Peralatan Kantor Giars Lurus 4 ahin

Bibya perbakan dan perawatan dibebanken langsuny ke perhitungan laba rugi pada saat tecjadinya biaya-
biaya tersebut: sedangkan biye-biaya yang berjumlbh hesar dan sifatnys meningkatikan kondisi aset secam
signifikan dikapitalisasi. Apabile suatu aset tetap lidak lagi digunakan arau dijual. maka hargu perolehan dan
akumullasi penyuswan asel tersebur dikeluarkan dari akun aset tetap dan keuniungan atau keriggan yang
tecjadi diperhungkan ke keba nugi tahun herjalan

Aset dalam pelaksamaan merupakan akumiasi dan biaya-bisya penibefian bahan dan perakitan seria biaya
konstriksi Rinnya Nimega aset terscbut selesai dan siap untuk digunakan. Biaya-biaya ini dipindahkan ke
akun aset letap pada sail pekerjaan sekesai dun asel lersebul siap untuk digunakan,

Ertitas menzinpken tingkat materiftas aset feap untuk hiaza perolehan minimal RoS00.000 dan hebun
peshakan yung hi syarat kapiafsast bila bukan pengelmran rgin dan niemya kbh dari
Rp1.000.000.
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— APOTEK PRADHANA
L Rungiut deri Timur A1 no 2%
Telepon 031570385t
Fae 031734553
NP WE
LAPORAN STOCK OPNAME
NG Bukll - STK1&1E040001
Tanggal o5 Apdfi 2016
Gudany 10
Lokasl . A ald 2
Rak N a/d 03
Y &Y gL PR M’.a et G ' — - i
AMBROXOL TAB. 30 MG (GEN) 28 5 0 2700 270,00 .00
IPINE TABLET 10 MG FABLET A 1 £36.00) £35.00 5.00)
SMLODIPINE TABLET S MG SBLET [a 5 510.00 510.00 0.00)
ANTACIDA DOEN TABLET (GEN) A8 B 1 1,603.004 1 530,00 0.0
AL ST T ; T %
CARTORRIL TABLET 25 MG (GEN) AB A 1 220000 2,300.00 o0
H C T TABLET 25 MG (GEW) &a B o1 00,00 2001 0.00
Joamisss LANSOERAZOLE TASLET 30 MG AB A g 0.00)
1143131 ILCR 6T 601N TABLET 128 A 1 0.00
104- M52 METFORMIN TABLET 850 MG AB o o1 .0
10582 HATRIDM DICLOFENAC Z5MG (GEN) 48 & o 00
14-G112 BROPYLTHIOURACIL TABLET (GEN) Fﬁ A 01 0.00
104-G141 SIMVASTATIN 10 MG (GEN) / DEXA 48 B 7 00
104-G1 200 SIMVASTATIN 16 MG (GEN) | HEXP A8 \ .00)
104-G 143 SIMVASTATIM TASLET 20 MG 48 & 1 .00
104-G221 ACARBOSE TABLET 102 MG ABLET  |A | 0.00)
V03212 A0 AR BOSE TABLET 70 MG TeBLET 1o 0,00
A-G0 1 ACETQSAL TABLET 100 MG TAB E 0.00
104-3135 [SCETYLC YSTEIN G eBSUL 20 MG C 20Tl 1A Z 2.00
104-G345 G YCLOVIR CREAM (TUBE A |73 0.00]
(0043 ACYCLOVIR TAS 200 MG (GEN) a8 B Y2 0 (%)
104-G50 JACYGLOVIR TAB 405 MG (GEN) TAB A 2 3 00
104-GO5 t RLLOSURMOL TAB 15] MG (GEH) T8 » Wiz 315 3 060 00 .00
104-G183 ALLOPURINOL TAB 310 ) ABLET fA |23 ) S0 [
13- “IATRIBTILIN TABLET a8 “ 242 342 X
104-G31 1 LAWMC 7 CILUIN CAR 250 MG (GEN! yq:w A 2 00 [
104-G154 AS4AM TRANEKSAMAT TABLET 550 MG ABLET - 5r BTG Q4
1046152 TATORVAGTATIN TABLET 20 MG FaBLET A b2 4010) 540 00) 7
104-G153 IAZITHRGMYGIN TABLET 500 WG TiEET Lk 2 .00 2 o0
\O4MSEZS ABETARISTINE TABLET TABLET (& 12 m'&)t i I
04-G174 IBET AMETASON D.1% CREAM & iR $2 00 12, 0.
104-MOSTT [BISOSROLOL TABLET 5 MG (GEN) A5 A = 80 g 2570 g 0.
104-G22d ICALCIUM LACTATE TSBLET STRIP TSELET e 12 1 [ 0.
103 Galte |G ANDESART AN TABLET 18 MG TABLET (A 0 00| [£
108220 | {CANDESART N TABLET § MG SHLET (4 12 &5 .50 45 00l E
104-GUGS CARTOPRIL TABLET 125 MG (GEN) TAS B £ 500, [
104 hERdd CARTOSRIL TAGLET 20 W3 {GEN) ToBLET 1% iz 200, (8 sﬁ 2
(G ARBAMAZEMNE TAB K MG (GEN) ) & 02 O 0
JCEFALERSIN THBLET S0y M (3EH) A5 & 2 o) 000 0
[CEFINME CARSUL 100 MG CAaRSUL & 2 130 a% 0.
JCEFIY (ME C =SSUL 20 ME CADSUL 19 02 140.00) 140,
CETIRIZINE TABLET 10 WG AR A €2 SE0 10 S5 00}
[T S HLOR AMEHENICOL CAR 1GEN) Igec - 2 [ o%
(G GILOSTAZOL TABLET 106 MG [TABLET JA 2 3 3000 )
Vid-RA5 LETIDINE TABLET (GEN? i) B 0 250,06 0.0
-G DEX AMET RGO TABLET (GEN) (T8 & 2 .00 000} X
CUNDAMVEIN GASS 305 WG 38N i ap j& i A1) 008 B33 0
JCUNTAMYSIR CARSUL 150 MG C AR 4 3 250.00) 250.00| £
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Persediaan Amoxillin Capsul 500 MG

Per tanggal 04 feb 2016 s/d 29 Feb 2016

Tanggal No Bukti No Masuk Supplier | Kelu | Akhir HPP Total
Gudang ar

04/02/2016 | 130516007306 | 066/02/16 200 PT 200 | 1,309.50 | 3,411,095.60
Millenium

17/02/2016 | AG/16/02/0094 100 | 100 0 3,411,095.60

18/02/2016 | AG/16/02/0102 100 0 0 3,411,095.60

19/02/2016 HITD586 349/02/16 200 PT 200 1,323 3,675,695.60
Antarmitra

19/02/2016 | AG/16/02/0112 100 | 100 0 3,675,695.60

29/02/2016 | AG/16/02/0166 100 0 0 3,675,695.60

Sumber:; PT. Pradhana Mahartha

DIANA KARTIKA KUSUMANINGRUM
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Eq U.D. Suksharjo Busbae. *0,7
. . Ji. Biliton 81 [ =
: |‘.; Telp. 5033318 /mr_m ; 53
AV No° 003028 . M
NOTA PENJUALAN 02 )1 42
B“n;’:k' KETERANGAN Satuan Jumlah
.| spyr Yr>3 bovvo | 2qorvre
{
\
N
/
//
N
e RS Jumiah Rp. 36‘0"#&7

PERLAKUAN AKUNTASI PERSEDIAN...

/

DIANA KARTIKA KUSUMANINGRUM



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 10

LAPORAN PKL PERLAKUAN AKUNTASI PERSEDIAN... DIANA KARTIKA KUSUMANINGRUM



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lsmpirsn 11

LAPORAN PKL PERLAKUAN AKUNTASI PERSEDIAN... DIANA KARTIKA KUSUMANINGRUM



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 12

) Surabaya 23 Fabruar D 00389
RAHMA HERBAL NO' 1602-R067 ]
i, Jojoran | Asn wi Kepada - ] _
Teip. 0842 3076 2175 0657 BAGT 0877 i Rungiut Asn Timr Xviliiza |
omail  ninssolia7875@gmall com Surabays
o Nama Obat T Juiah - 19::; = ,
7 [Avad Night Use (marah) — 18 an.

M ——
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APOTEK PRADHANA 2

L Rungknt Asri Timur XVIII no 24 - SURABAYA
BUKTI TRANSAKSI ANTAR GUDANG

No. Bukti 1 AG/&0U01T1 Keterangan © Transfer ke R]

Tel Transeksi  : 29 February 201
ST 10 g S00M 21 I POT | 1246700 6233500
st 500 1 2222000 | 41140000 |

'LT'?H TARLET101 1000 VA | TAR | 2 3080000 |
ST 1000V 1 ITaB [ 137100 [ 1371000

s]sth 2 1000V 2 FaBLET 466500 __mmL
5 200 1 | 23200000
ST _[1gs <102 L0, 1 [ BTL [ 1070000 [ 1070000 |

LB LSt c Lo 1/ 1 [ BIL [ 1079900 [ 1079000 |
ST hossiw Q) c e T 3 TRmL 1029900 | 1079000
St 20 Y 1 el 3432000 |
St_lloe 3 10 VA 1 1408000 |

12 [ 8T 106-3812 CIMIN T, [ 1000V 1 [TAB | 61800 6,120.00

Toeml: 200

«

Staff Gudany

vumg%:“ A Ynz%z/-m'm:
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s APOTEK PRADHANA
J 2 Runghut Asrl Timur XVIII no 24 No. Bukti : BU/2016/02/023
0318703881 Tanggal : 29 Februari 2016
031 8791959
BUKTI MEMO
NOMOR NAMA PERKIRAAN DEBET KREDIT
PERKIRAAN

5100000-301 | BPP OBAT-OBATAN Wy Tole i ; 388.201.431.00) 0.00
5100000-301 | BPP OBAT-OBATAN \{»A Gutkny 288.871.125.00 0.00
5100000-301 | BPP OBAT-OBATAN %\ 1 il 58.921.732.00) 0.00
5100000-301 | BPP OBAT-OBATAN T2 v} | a(ﬂ” { 56.269.502.00 0.0
5100000-301 | BPP OBAT-OBATAN {7 y 42.094.154.00) 0.00
1104100301 | PERSEDIAAN OBAT 0. 56.269.592.00)
1104100-301 | PERSEDIAAN OBAT 0 42.094.154.00
1104100301 | PERSEDIAAN OBAT ‘ 0 58.921.732.00)
1104100-301 | PERSEDIAAN OBAT ‘ 0. 288.871.125.00
1104100-301 | PERSEDIAAN OBAT 0 388.201.431.00

TOTAL a:u.asa.o:u.ool 834,358.034.00
Terbilang : Delapan Ratus Tiga Puluh Empat Juta Tiga Ratus Lima Puluh Delapan Ribu Tiga Puluh Empar Rupiah Rupiah
KETERANGAN :  HPP FEB 103

Disetujui, Diperiksa, Mengetahui, Accounting,
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